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Penelitam Dan Pengabdian pada Masyarakat (P3M) Politeknik Negeri Lhokseumawe, dalam 
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misi Politeknik Negeri Lhokseumawe (PNL) dengan melibatkan semua komponen 

masyarakat, industri dan pemerintah. Renstra PPM dibuat dan sesuaikan dengan 

kebutuhan stakeholder. Secara khusus penyusunan Renstra PPM ini merupakan bagian 

dari upaya penguatan kelembagaan sekaligus guna mempersiapkan pelaksanaan 
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BAB I  
PENDAHULUAN  

 
1.1. Latar  Belakang 

 
Pembangunan sumber daya masusia merupakan tugas semua unsur masyarakat dan 

negara termasuk perguruan tinggi. Perguruan tinggi melalui Kementerian Pendidikan, 

kebudayaan dan ristekdikti telah membuat perencanaan jangka panjang dan jangka 

menengah dalam merencanaan pengembangan sumberdaya manusia. Berdasarkan renstra 

kemendikbudrsitekdikti selanjutnya perguruuan tinggi menyusun resntra untuk 

pengembangan institusi 

Politeknik Negeri Lhokseumawe, merupakan salah satu lembaga pendidikan tinggi 

vokasi, memiliki tanggung jawab dalam meningkatkan sumberdaya manusia indonesia 

dan Aceh pada kuhusunya. Peningkatan sumberdaya manusia dapat dilakukan dengan 

penerapan tridarma perguruan tinggi yaitu pendidikan, Penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat. 

Pada awal berdirinya tanggal 5 Oktober 1987 Politeknik NegeriLhokseumawe 

dikenal dengan nama Politeknik Unsyiah dan sejak tanggal 9 Mei 1997 resmi berubah 

namanya menjadi Politeknik Negeri Lhokseumawe dengan empat Jurusan berdasarkan 

Surat Keputusan Mendikbud No.100/O/1997 dan bersama-sama dengan sembilan 

politeknik negeri lainnya di Indonesia. Selanjutnya, tahun 1998 berdiri Jurusan Tata 

Niaga dan Februari 2015 berdiri Jurusan Teknologi Informasi dan Komputer (TIK). 

Seiring dengan tuntutan dan perubahan paradigma pendidikan tinggi yang disertai 

kebutuhan pasar kerja, pada tahun 2015 prodi Teknik Informatika yang sebelumnya 

berada di bawah jurusan Teknik Elektro, berkembang menjadi jurusan Teknologi 

Informasi dan Komputer (TIK) dengan program studi Teknik Multimedia dan Jaringan. 

Sehingga sampai dengan tahun 2021, Politeknik Negeri Lhokseumawe memiliki  6 jurusan 

(Teknik Sipil, Teknik Mesin, Teknik Kimia, Teknik Elektro, Tata Niaga dan Teknologi 

Informasi dan Komputer) dengan 10 Prodi Diploma III dan 7 Prodi Sarjana Terapan. 

Politeknik Negeri Lhokseumawe dalam pencapaian tujuan jangka panjang, telah 

menetapkan Visi dan Misi serta menetapkan rencana strategis. Dalam mengembangkan 

program Pengabdian kepada masyarakat, melalui Pusat penelitian dan Pengabdian  Pada 

Masyarakat, menetapkan rentra PPM sebagai arah pemgembangan kegiatan Pengabdian 

Pada Masyarakat
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Pengabdian pada masyarakat yang dilaksanakan oleh civitas akademika Politeknik 

Negeri Lhokseumawe bersumber dari hasil riset penelitian yang dilakukan oleh dosen 

baik yang bersmber dari dana DIPA PNL maupun dana hibah kementerian serta  sumber 

dana lainnya. Hasil riset yang menjadi pengabdian pada masyarakat bisa berupa hasil riset 

sendiri maupun hasil riset yang dilakukan oleh orang lain. Pengabdian  kepada masyarakat 

yang dilakukan sebagai penerapan hasil riset yang dialaksanakan oleh civitas akademik 

bertujuan untuk menciptakan kesejahteraan masyarakat melalui hasil riset. 

Pelaksanaan penyusunan Renstra Pengabdian Pada Masyarakat Politeknik Negeri 

Lhokseuamawe didasarkan kepada berbagai kebijakan tentang penelitian dan Pengabdian 

di tingkat nasional, regional dan tingkat institusi, antara lain: 

1. Peraturan Presiden No. 32 tahun 2010. Tentang Komite Inovasi Nasional 

2. Permendikbud No. 3 tahun 2020 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

3. Agenda Fokus Riset Nasional (2020-2024) 

4. Rencana Induk Penelitian Politeknik Negeri Lhokseumawe tahun 2020-2024 

5. Rencana Strategis (RENSTRA) PNL (2020 �± 2024) 

6. Dokumen Kerja sama antara PNL dengan Lembaga DUDI dan PT lain 

 

1.2. Fokus Riset dan Peta Jalan 
 

Rencana Induk Riset Nasional (RIRN) disusun sebagai acuan utama perencanaan        sektor 

riset di skala nasional. Seperti telah disinggung di atas, RIRN melengkapi sistem 

perencanaan nasional yang telah ada yang berorientasi pada hasil di setiap 

Kementerian/Lembaga (K/L)  seperti ditunjukkan pada Gambar 1. Dokumen ini diharapkan 

menjadi panduan yang cukup operasional untuk perencanaan dan evaluasi bagi seluruh 

pemangku kepentingan secara nasional. Sebagai dokumen pengintegrasi dalam 

perencanaan riset, RIRN mempertimbangkan dan menyertakan beberapa dokumen 

terdahulu terkait perencanaan riset dan pembangunan seperti ARN, Kebijakan Strategis 

Pembangunan Nasional Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (Jakstranas Iptek), Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2015-2019 Buku I dan Buku II, 

maupun Rencana Strategis (Renstra) dari K/L terkait. 

Meski mencakup ranah hulu sampai hilir, RIRN difokuskan pada aspek riset dari 

keseluruhan proses riset di hulu sampai dengan hilirisasi. Untuk itu, RIRN diintegrasikan 

dengan Rencana Induk sektor terkait, terutama perindustrian (RIPIN) termasuk Kebijakan 

Energi Nasional (KEN) dan ekonomi kreatif (RIEKN). Karena muara utama dari riset 

adalah produk manufaktur yang berorientasi pada industri, serta produk kreatif yang 
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menjadi modal ekonomi kreatif berbasis iptek dan yang digunakan oleh user. Secara umum, 

perencanaan di RIRN sampai dengan maksimal satu tahap sebelum pengembangan produk 

yang dilakukan di industri serta difusi maupun inkubasi teknologi. 

Berpedoman pada Rencana Induk Riset Nasional (RIRN) 2017-2045, memuat 10 bidang-

fokus riset nasional yang mengacu pada data yang diperoleh secara top- down maupun 

bottom-up, dijabarkan justifikasi dan target yang diklasifikan, dan disesuaikan dengan 7 

fokus di Agenda Riset Nasional 2015-2019 ditambah dengan 3 fokus baru sesuai dengan data 

yang didapat. Adapun 10 bidang-fokus riset yang dimaksud           adalah 

1.  Pangan - Pertanian; 

2. Energi - Energi Baru dan Terbarukan; 

3. Kesehatan - Obat; 

4. Transportasi; 

5. Teknologi Informasi dan Komunikasi; 

6. Pertahanan dan Keamanan; 

7. Material Maju; 

8. Kemaritiman; 

9. Kebencanaan; dan 

10. Sosial Humaniora - Seni Budaya - Pendidikan.1 

Politeknik Negeri Lhokseumawe, sesuai dengan bidang keilmuan mengadopsi 7 bidang  

fokus penelitian.  Tujuh bidang fokus penelitian ini selanjutnya dituangkan dalam renstra 

penelitian PNL 2021-2025.  Bidang fokus penelitian  menghasilkan output yang akan 

dijadikan objek pengabdian pada masyarakat   Adapun ketujuh bidang fokus tersebut adalah  

1. Pangan �± Pertanian; 

2. Energi - Energi Baru dan Terbarukan;  

3. Transportasi; 

4. Teknologi Informasi dan Komunikasi; 

5. Material Maju; 

6. Kebencanaan; dan 

7. Sosial Humaniora - Seni Budaya - Pendidikan 
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Gambar 1. 1. Posisi RIRN dalam Sistem Perencanaan Nasional 
 

Selain itu, fokus riset prioritas riset nasional (PRN) 2020-2024 yang ditetapkan 

sebagai bagian dari RIRN dan kaitannya dengan bidang riset RIRN yang sesuai dengan 

Perpres 38/2018 dan fokus riset PRN 2017-2019, dapat dilihat Gambar 1.2. 
 

 
Gambar 1.2. Fokus riset pada prioritas riset 

nasional 
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Kegiatan PPM seyogyanya sejalan dengan riset yang dilakukan, karena 

pengabdian merupakan penerapan hasil riset kepada masyarakat. Untuk menselaraskan 

program pengembangan pengabdian masyarakat di Politeknik Negari Lhokseumawe 

maka dibangun peta jalan pengabdian kepada masyarakat yang merupakan tahapan 

tahapan yang harus dicapai oleh PNL. 

Dokumen renstra pengabdian pada masyarakat perlu menjelaskan tahapan 

pencapaian tujuan selama lima tahun kedepan. Tahapan ini menggambarkan langkah- 

langkah dalam mencapai visi dan misi lembaga sampai tahun 2025. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3. Pentahapan pencapaian Tujuan PPM 
 
Bidang unggulan yang menjadi sasaran akan menjadi topik yang akan menjadi ciri khas 

politeknik Negeri Lhokseumawe dalam menerapkan PPM. Bidang unggulan disesuaikan 

dengan kekhususan bidang keilmuan yang dikembangkan di PNL sehingga bidang yang 

dikembangkan memiliki keterkaitan dengan keilmuan tersebut.  Keterkaitan antara kegiatan 

PPM dengan bidang fokus penelitian sangat penting, karena kegiatan PPM merupakan 

penerapan hasil penelitian.  Bidang unggulan                             PPM sebagai berikut:   

1. Pangan dan pengembangan teknologi pangan dan Kimia lainnya 

2. Kerajinan dan tata boga  

3. Ekonomi kreatif 

4. Ilmu pengetahuan dan Teknologi tepat guna 

5. Kewirausahaan dan manajemen 

6. Teknologi informasi 
 

Implementasi program PPM dapat dilakukan secara mono disiplin, multi disiplin 

(antar disiplin ilmu dalam satu jurusan) dan inter disiplin (antar disiplin ilmu beda 

2022 
Penguatan 
kreativitas 
dan inovasi 

2023 
Penguatan 
kerjasama 
dan luaran 

produk PPM 

2025 
Produk 
Inovasi 
dapat 

dipasarkan 

 
MANDIRI  
UNGGUL 
GLOBAL 

2021 

penguatan 
sumber 

daya 

       2024 

pengakuan 
secara 

nasional 
luaran/produ

k 
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jurusan). Kolaborasi antar disiplin keilmuan ini bertujuan untuk menghasilkan luaran 

PPM yang lebih bermutu. 

Implementasi Program PPM Secara keseluruhan haruslah dituangkan dalam suatu 

peta jalan.  Penyusunan peta jalan  PPM mengacu, mempertimbangkan, dan 

memperhatikan beberapa komponen seperti yang disajikan pada gambar berikut, 

sebagaimana pada gambar 1.4. 

 

 
 
 

Gambar 1.4. Komponen Peta jalan  Pengabdian Pada Masayarakat 

Berdasarkan komponen peta jalan  penyusunan renstra, maka selanjutnya dapat 

disusun peta jalan (PPM) yang merupakan kondisi yang dibutuhkan dan target yang 

harus dicapai oleh PNL selama 5 tahun kedepan. Peta jalan   yang akan dibuat disajikan 

dalan tebel berikut ini: 

Jangka 
Waktu 

Bidang 
Unggulan 

SKEMA 
PPM 

Peta jalan  
PNL 

Tema 
PPM 

Cakupan 
Wilayah 

IKU 
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Tabel 1.1. Peta jalan  Pengabdian Pada Masyarakat PNL 2020-2024 
 

Komponen TARGET YANG AKAN DICAPAI   
Target Akhir 

2025 
2021 2022 2023 2024 2025 

Cakupan wilayah Lokal Lokal - Regional Regional        Regional - 
Nasional 

Nasional 

 
 
Kesesuaian 6 bidang 
Unggulan 

Penguatan 
sumberdaya 
dalam 6 
bidang 
unggulan 

Terdapat 
penguatan 
kreativitas dan 
inovasi dalam 6 
bidang unggulan 

Dalam 6 bidang 
unggulan 
Menghasilkan 
produk/luaran 
unggulan dan 
Terjalin 
kerjasama 
dengan mitra 

Dalam 6 bidang 
unggulan PPM, 
produk dan 
inovasi yang 
dihasilkan sudah 
mendapatkan 
pengakuan 
secara nasional 

Menghasilkan 
produk inovatif 
yang  layak 
dipasarkan dalam 
6 program 
unggulan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

MANDIRI  
UNGGUL 
GLOBAL 

Tema PPM Mono disiplin dan interdisiplin 

 
INDIKTOR 

KINERJA 

UTAMA  

Produk PPM Dapat Dimanfaatkan Oleh Masyarakat Dan UMKM  
Pemanfaatan Teknologi Informasi 

 Paten dan paten sederhana 
 Teknologi tepat Guna 
                                      Artikel Nasional dan Internasional 

Keynot Speaker Nasional dan Internasional 
Buku Ber ISBN 
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BAB II  
LANDASAN PENGEMBANGAN PUSAT PENELITIAN DAN 

PENGABDIAN  MASYARAKAT  (P3M)  POLITEKNIK  NEGERI 
LHOKSEUMAWE  

 
 
2.1 Visi dan Misi  PNL  

Visi:  

Politeknik Negeri Lhokseumawe sebagai Institusi Pendidikan Tinggi Vokasi yang  Mandiri 

dan Unggul di Tingkat Global pada Tahun 2024 

Misi:  

a. menyelenggarakan Pendidikan Vokasi dengan penguatan keterampilan;  

b. mengembangkan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat berorientasi teknologi 

inovatif;  

c. meningkatkan peran serta PNL dalam merespon isu global dengan memperhatikan 

kearifan lokal; dan  

d. menyelenggarakan sistem pengelolaan tridharma perguruan tinggi dengan prinsip tata 

kelola yang baik. 

Tujuan Politeknik Negeri Lhokseumawe 

a. menghasilkan lulusan yang professional dalam bidang vokasi berstandar kompetensi 

nasional, internasional, dan berdaya saing global serta bertaqwa kepada Allah SWT;  

b. menghasilkan lulusan yang berdaya saing global dan bertaqwa kepada Allah SWT;  

c. menjadikan PNL sebagai pusat pengembangan kompetensi vokasi yang bersertifikasi 

nasional dan internasional; 

d. menghasilkan penelitian terapan dan implementasi untuk peningkatan kualitas 

masyarakat; dan 

e. menjadikan PNL sebagai pusat layanan industri yang bermutu dan efisien. 

 

Visi P3M Politeknik  Negeri Lhokseumawe 

Menjadikan P3M sebagai pusat pengembangan penelitian yang kontekstual, baik 

bersifat dasar maupun terapan yang bermutu dan mandiri. 

Misi  P3M Politeknik  Negeri Lhokseumawe 

1) Mengatur pelaksanaan hak dan kewajiban dosen dalam penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat. 

2) Mengatur pelaksanaan tata cara pengajuan usulan penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat. 
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3) Mengatur pelaksanaan periode pengajuan usulan dan mengevaluasi 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

4) Mengatur pelaksanaan format dan sistematika usulan penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat. 

5) Mengatur pelaksanaan pemantauan penelitain dan pengabdian lepada 

masyarakat yang dilakukan oleh dosen. 

6) Mengatur   pelaksanaan seminar   hasil   penelitian   dan   pengabdian

kepada masyarakat. 

Tujuan P3M Politeknik  Negeri Lhokseumawe 
 

1) Menyelenggarakan kegiatan kajian dan pengembangan sosial ekonomi 

Indonesia yang berkualitas. 

2) Mengembangkan kerja sama pengkajian dan pengembangan pembangunan 

sosial ekonomi yang berkesinambungan dengan berbagai pihak. 

3) Mengembangkan kemampuan lembaga dan tenaga ahli dalam pengkajian 

dan pengembangan pembangunan sosial ekonomi Indonesia khususnya 

Provinsi Aceh. 

2.2 Analisa Kondisi Saat Ini 
 

Pelaksanaan penelitian dan pengabdian pada masyarakat merupakan suatu 

kewajiban sebagai bagian dari tridarma perguruan tinggi. Pelaksanaan penelitian 

dan pengabdian merujuk kepada permendikbud No 03 tahun 2020 tentang standar 

pendidikan Tinggi. Dalam peraturan menteri yang mengatur tentang standar 

pendidikan nasional diatur beberapa standar, baik untuk penelitian maupun 

pengabdian kepada masyarakat. Berikut ini adalah standar pengabdian kepada 

masyarakata: 

a. Standar Pengabdian Pada Masyarakat yang diiatur dalam Permendikbud No 

03 Tahun 2020. 

b. Standar hasil pengabdian Pada Masyarakat adalah kriteria minimal hasil 

pengabdian kepada masyarakat dalam menerapkan, mengamalkan dan 

membudayakan ilmu pengetahuan dan teknologi guna memajukan 

kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehiduapan bangsa. 

c. Standar isi adalah kriteria minimal tentang kedalaman dan keluasan materi 

pengabdian pada masyarakat yang mengacu kepada standar hasil 

pengabdian kepada masyarakat yang bersumber dari hasil penelitian dan 
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pengabdian kepada masyarakat.. 

d. Standar Proses pengabdian pada masyarakat merupakan kriteria minimal 

tentang kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang terdiri atas 

perencanaan, pelaksaan, dan pelaporan kegiatan. Kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat berupa: pelayanan kepada masyarakat, penerapan ilmu 

pengetahuan dan teknologi sesuai dengan bidang keahliannya, kegiatan 

pengkapasitasan masyarakat serta pemberdayaan masyarakat. 

e. Standar penilaian pelaksanaan pengabdian pada masyarakat, merupakan 

kriterian minimal tentang penilaian terhadap proses dan hasil pengabdian 

kepada masyarakat. 

f. Standar Pelaksana pengabdian pada masyarakat, merupakan kriteria 

minimal tentang pelaksana pengabdian pada masyarakat. Kriteria minimal 

termasuk kualifikasi akademik dan hasil pengabdian pada masyarakat. 

g. Standar sarana dan prasarana pengabdian pada masyarakat, yaitu kriteria 

minmal tentang sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk melaksanakan 

pengabdian pada masyarakat. 

h. Standar pengelolaan pengabdian pada masyarakat, standar ini terkait dengan 

perencanaan, pelaksaan, pengendalian, pemantauan, evalasi dan pelaporan 

kegiatan pada masyarakat. 

Politeknik Negeri Lhokseumawe dalam menyelenggarakan pendidikan 

vokasi, mengacu pada Visi dan Misi yang terus berusaha untuk memperbaiki diri 

guna meningkatkan mutu penelitian dan pengabdian pada masyarakat. Peningkatan 

mutu penelitian dan pengabdian pada masyarakat perlu didukung oleh iklim 

akademik dan mutu sumberdaya manusianya. 

Politeknik negeri Lhokseumawe saat melalui Pusat penelitian dan Pengabdian 

pada Masyarakat melaksanakan pengabdian pada masyarakat baik yang didanai oleh 

kementerian BRIN diselenggarakan oleh Direktorat Jenderal Penguatan Riset dan 

Pengembangan maupun dana DIPA PNL.  Khusus untuk kegiatan  PPM, juga 

terbuka bagi pendanaan mandiri oleh pelaksana, yang tujuannya untuk memenuhi 

kewajiban tridarma perguruan tinggi dosen bersangkutan. 

  

Skema PPM  yang dilakukan oleh Politeknik negeri Lhokseumawe dari dana 

yang diselenggarakan oleh Direktorat Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan 

(Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat - DRPM) meliputi kategori dan 
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Program Pengabdian kepada Masyarakat sebagai berikut. 

A. Kategori Dana Institusi (DIPA PNL) 

1. Skema Pengaddian Pada Masyarakat 

2. Skema PKM Desa Binaan 

B. Kategori Kompetitif Nasional 

1. Program Kemitraan Masyarakat (PKM) 

2. Program Kemitraan Masyarakat Stimulus (PKMS) 

3. Program Kuliah Kerja Nyata Pembelajaran dan Pemberdayaan 

Masyarakat (KKN-PPM) 

4. Program Pengembangan Kewirausahaan (PPK) 

5. Program Pengembangan Produk Unggulan Daerah (PPPUD) 

6. Program Pengembangan Usaha Produk Intelektual Kampus (PPUPIK) 

7. Program Pengembangan Desa Mitra (PPDM) 

8. Program Kemitraan Wilayah (PKW) 

9. Kategori Desentralisasi Program Pemberdayaan Masyarakat

Unggulan Perguruan Tinggi (PPMUPT) 

10. Kategori Penugasan Program Penerapan Ipteks kepada Masyarakat (PPIM) 

11. Penerapan Teknologi Diseminasikan Ke masyarakat (PTDM) 

 
C. Program Pendanaan Pengabdian kepada Masyarakat Program Pengabdian kepada 

Masyarakat yang diselenggarakan oleh Direktorat Akademik Pendidikan Tinggi Vokasi 

untuk dosen di pergu ruan tinggi pendidikan vokasi bersifat kompetitif nasional dengan 

program sebagai berikut:  

      1. Penerapan Iptek Masyarakat (PIM);  

       2. Penerapan Iptek Pengembangan Kewilayahan (PIPK); dan  

       3. Penerapan Usaha Produk Inovasi Vokasi (PUPIV).   

Skema PPM   yang didanai dengan dana DIPA PNL terdiri dari skema 

pengabdian pada masyarakat dan PPM  Desa Binaan. PPM dana DIPA PNL setiap 

tahun secara rutin diselenggarakan dan diikuti oleh seluruh dosen dan PLP yang  

ada di               Politeknik Negeri Lhokseumawe. PPM dilaksanakan pada desa                                      binaan 

Politeknik Negeri Lhokseumawe pada 5 Desa di Lingkungan PNL mencakup: Desa 

Mesjid Peuntet sebagai desa Pendidikan dan Pelatihan, Desa Alue Lim Sebagai 
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Desa Industri Kreatif berbasis sampah, Desa Jambo Timu Sebagai Desa Pengolahan 

Hasil Laut, Desa Kuala Sebagai Desa Maritim dan Alue Awe desa Ekonomi Kreatif. 

Politeknik Negeri Lhokseumawe juga melakukan kerja sama dengan beberapa 

BUMN terkait dengan pelaksanaan PPM. Kerja sama telah ditandatangai bersama 

PLN dalam rangka pembinaan UMKM yang ada di Aceh Utara dan Lhokseumawe. 

Seluruh UMKM yang menjadi Binaan PNL bersama PNL dalam wadah Rumah 

kreatif BUMN (RKB). Pembinaan yang dilakukan terkait manajemen dan                         teknis 

serta bidang lain yang diperlukan. Perkembanngan jumlah pengabdian kepada 

masyarakat dari pendanaan yang dibiayai  sangat berfluktuasi, baik dari jumlah 

proposal lolos maupun jumlah rupiah pendanaan, terutama untuk skema penelitian 

dan PPM yang didanai oleh Kementerian.  

2.2.1 Perkembangan Pengabdian Pada Masayarakat 
 

Iklim akademik di perguruan tinggi tidak terlepas dari perkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi dan seni (ipteks) serta tuntutan masyarakat seirama dengan 

meningkatnya mutu kehidupan. Untuk mengantisipasi dan menyerasikannya, dalam 

penyusunan program kegiatan P3M senantiasa mengacu pada UU no. 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pasal 20 UU tersebut dengan tegas 

menyatakan bahwa perguruan tinggi berkewajiban menyelenggarakan penelitian 

dan pengabdian pada masyarakat, disamping melaksanakan pendidikan dan 

pengajaran. Politeknik Negeri Lhokseumawe yang menyelenggarakan pendidikan 

vokasi, sesuai dengan Visi dan Misinya terus berusaha untuk memperbaiki diri guna 

meningkatkan kualitas SDM dalam menghasilkan mutu lulusan yang berkualitas 

dan beradab. 

Untuk dapat menyelenggarakan kewajiban penelitian dan Pengabdian 

tersebut, perguruan tinggi Politeknik Negeri Lhokseumawe dituntut untuk memiliki 

dosen yang kompeten serta mampu menyusun proposal, melaksanakan, 

mendesiminasikan hasil dan pada akhirnya menghasilkan berbagai bentuk kekayaan 

intelektual. Penelitian dan Pengabdian harus dilakukan secara profesional dengan 

prinsip-prinsip akuntabel, jaminan mutu dan transparan. 

 

Guna lebih memanfaatkan hasil pengabdian pada masyarakat, P3M PNL terus 

berusaha meningkatkan publikasi melului jurnal ilmiah terakreditasi baik dalam 

maupun luar negeri. Disamping itu, jalur perlindungan Hak Kekayaan Intelektual 
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(HKI) secara profesional akan terus didorong agar, hasil-hasil pengabdian PNL bisa 

mendapatkan HKI  tersebut 

Berbagai kegiatan di P3M PNL selayaknya bersinergi secara kuat dan 

harmonis dengan gerak dan dinamisasi unit-unit lain terutama secara internal 

maupun eksternal. 

Kemajuan dan perkembangan unit terkait lain menuntut keharusan P3M menyesuaikan 

diri atau bahkan dapat lebih baik lagi, sehingga dapat mengakomodir kegiatan unit lain 

dengan efektif dan efisien. Perkembangan Pengabdian di PNL cenderung terus 

meningkat sesuai dengan tugas tridarma perguruan tinggi. Data perkembangan 

pengabdian ini berpengaruh terhadap Jenjang pendidikan sehingga bermuara pada 

jumlah proposal yang diterima dengan sumber dana DIPA dan Kementerian . 

Politeknik Negeri Lhokseumawe akan terus senantiasa berusaha meningkatkan 

kualitas dan kuantitas PPM. Segala upaya akan terus dilakukan untuk tercapainya visi dan 

misi Politeknik Negeri dengan cara diseminasi hasil penelitian kepada kegiatan 

pengabdian masyarakan berupa teknologi yang inovatif. Perkembangan pengabdian 

dalam 5 tahun terakhir terus mengalami perubahan yang dapat                            dilihat dari data-data 

berikut ini. Gambar 2.1 menampilkan data jumlah Judul Pengabdian Dosen PNL yang 

didanai dengan sumber dana DIPA dan Kementerian. 

 

Gambar 2.1 Jumlah Judul Proposal Pengabdian Dosen PNL yang didanai 

Sumber DIPA dan Kementerian Tahun 2016-2020. 
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Kegiatan PPM yang dilakukan dosen PNL setiap tahunnya mengalami fluktuasi, 

dari tahun 2016 sampai 2017  jumlah proposal dari dana DIPA PNL yang didanai 

mengalami peningkatan, sedangkan dana kementerian menurun. Semenatara itu, dari 

tahun 2017 -2019 pembiayaan dana kementerian mengalami kenaikan, tetapi dana DIPA 

mengalami penurunan.  Pembiayaan dari dana kementerian di tahun 2020 mulai menurun 

drastis. Hal  ini juga berkaitan dengan pandemi covid 19 dalam dua tahun terakhir yaitu 

diakhir tahun 2019 sampai saat ini. Hal ini harus menjadi perhatian khusus bagi PNL 

dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas proposal dosen PNL. Untuk mengatasi hal 

tersebut pihak PNL sudah berupaya melakukan dorongan kepada para dosen yang 

ada untuk  melakukan kegiatan pengabdian melalui pelatihan (workshop) tentang 

pembuatan proposal pengabdian. Selain itu kegiatan pengabdian ini juga sudah harus 

dilakukan oleh setiap dosen kaea sudah merupakan syarat dan kewajiban dosen untuk 

menerima tunjangan sertifikasi. Untuk jumlah dana pengabdian dari sumber dana DIPA 

dan kementerian dalam 5 tahun terakhir dapat dilihat pada gambar 2.2. 

 

Gambar 2.2 Jumlah Dana Pengabdian Sumber Dana DIPA dan 

Kementerian Tahun 2016-2020 

 

Gambar 2.2 menampilkan jumlah dana sumber DIPA dari tahun 2016-2020, 

cenderung meningkat. Sementara untuk sumber dana Kementerian jumlah dana 

berfluktuasi, terlihat di tahun 2019 terjadi peningkatan karena skim proposal yang lulus 

diantaranya PKM empat judul, PPUPIK dua judul, CPPBT-PT satu judul, PPTDM dua 

judul dan PPTTG enam judul proposal yang didanai. Untuk ke empat skim pengabdian 

selain PKM jumlah dana yang dihibahkan rata-rata diatas Rp. 100.000.000 juta, sehingga 

dana yang diterima vbesar. Pada tahun 2020 terjadi penurunan karena dilihat dari tabel 
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diatas jumlah proposal yang diterima juga sebanyak 6 judul dari sebelumnya 15 proposal 

yang didanai. 

 
2.2.2. Bidang Unggulan Pengabdian 

1. Pangan dan Pengembangan Teknologi Pangan Serta Kimia  Lainnya 
 

Sasaran Bidang pangan dan pengembangan teknologi pangan dalam kegiatan                                        PPM 

di Politeknik Negeri Lhokseumawe untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

melalui penerapan teknologi pangan dengan memanfaatkan sumberdaya lokal. 

Melakukan pemberdayaan masyarakat untuk berwirausaha berbasis potensi sumberdaya 

lokal dan atau penggunaan teknologi tepat guna dalam bidang pangan. Pengunaan 

teknologi pangan juga berguna untuk meningkatkan daya tahan produksi yang dihasilkan 

oleh masyarakat dan UMKM 

2. Tata Boga dan Kerajinan   
 

Sasaran bidang tata boga dan kerajinan adalah memberikan pelatihan bagi 

masyarakat mengenai keahlian  pengolahan makanan dan kerajinan lainnya  yang 

memiliki nilai ekonomis. Keahlian yang diberikan berupa keahlian menbuat produk, 

kemasan dan pemasaran.  Keahlian yang diperoleh akan mendorong munculnya 

interpreneur baru baik sekala mikro      ataupun kecil. Dalan jangka panjang akan muncul 

klaster-klaster UMKM untuk usaha makanan dan kerajinan. 

3. Ekonomi Kreatif  
 

Sasaran PKM untuk bidang ekonomi kreatif adalah memberikan keahlian kepada 

masyarakat untuk siap menjadi star-up dalam industri kreatif, baik dalan bidang jasa 

maupun produk. Hasil riset dosen dapat diaplikasikan untuk mendukung pertumbuhan 

ekonomi kreatif dalam wujud pelatihan. 

4. Ilmu  Pengetahuan dan Teknologi Tepat Guna 
 

Sasaran PKM dalam bidang Teknologi tepat guna adalah menciptaka teknologi yang 

sesuai dengan kondisi dimana teknologi tersebut digunakan/ diterapkan, baik dari aspek 

sosial, ekonomi, maupun budaya, sehingga masyarakat mudah dalam melakukan 

pekerjaannya dan bisa memenuhi kebutuhan mereka secara efektif. 

5. Kewirausahaan dan Manajemen 

Sasaran PPM bidang Kewirausahaan dan manajemen adalah pelatihan 

kewirausahaan dan manajemen secara umum kepada masyarakat, baik masayarakat 
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umum, UMKM dan lembaga-lembaga pemerintahan tingkat desa. 

6. Teknologi Informasi  
 

Sasaran PPM bidang Teknologi Informasi adalah memberikan keahlian berkaitan 

dengan teknologi informasi maupun sistem informasi manajemen, objek sasaran bidang 

ini adalah masyarakat, UMKM maupun lembaga pemerintahan. 

 

2.2.3.  Wilayah Binaan PPM PNL 

Politeknik Negeri Lhokseumawe akan terus senantiasa berusaha meningkatkan 

kualitas dan kuantitas PPM. Segala upaya akan                                        terus dilakukan untuk tercapainya visi 

dan misi Politeknik Negeri Lhokseumawe dengan    cara diseminasi dari hasil penelitian 

kepada pengabdian masyarakan berupa teknologi yang inovatif. Untuk itu PPM 

dilaksanakan pada desa binaan Politeknik Negeri Lhokseumawe atas 5 Desa di 

Lingkungan PNL yaitu: 

1. Desa Mesdjid Peuntet sebagai desa Pendidikan dan Pelatihan 

2. Desa Alue Lim Sebagai Desa Industri Kreatif 

3. Desa Jambo Timu Sebagai Desa Pengolahan Hasil Laut 

4. Desa Kuala Sebagai Desa Maritim 

5. Desa Alue Awe sebagai desa ekonomi kreatif 

Selain kelima desa tersebut ada juga desa binaan mahasiswa desa cot girek yang 

menjadi desa binaan dan mendapat dana skim program hibah bina desa (PHBD). 

Kerjasama pembinaan dengan UMKM  juga dilakukan melalui bentuk pengabdian pada 

masyarakat. 

Bantuan dana selain dari kementerian juga berasal dari industri yang ada  disekitar 

Politeknik Negeri Lhokseumawe, serta dari Ikapolinel (alumni) Berdasarkan data base 

pengabdian pada masyarakat di PNL, Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada 

Masyarakat yang ditunjuk sebagai Unit yang mengelola, mengembangkan dan 

menyusun strategi dalam memilih serta menetapkan 7 bidang fokus penelitian Tujuh 

bidang fokus  tersebut merupakan riset unggulan yang dikembangkan dan menjadi 

konsentrasi pengabdian pada masyarakat oleh enam jurusan yang dimiliki oleh PNL 

yaitu Jurusan Tata niga , Teknik Kimia, Teknik Sipil, Teknik Mesin, Elektro dan TIK. 
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2.2.4. Potensi  Yang Dimiliki dibidang PPM 

A. Potensi di bidang SDM 

Keberhasilan pelaksanaan pengembangan penelitian dan PPM sangat ditentukan 

oleh ketersediaan dan kompetensi dari sumber daya manusia yang ada. Potensi SDM 

PNL tahun 2021 berjumlah 480 orang, terbagi sesuai fungsinya sebagai dosen sebanyak 

295 orang, dengan kualifikasi Doktor 31 orang dan Master 264 orang. Program 

pengembangan sumberdaya manusia yang dilakukan oleh Politeknik Negeri 

Lhokseumawe masih belum tersistem dengan baik, sehingga program pengembangan 

sumberdaya manusia belum secara berkesinambungan. Dilihat dari beban  kerja, jumlah 

jam mangajar dosen juga secara rata-rata tinggi. Sehingga menyita waktu yang cukup 

banyak untuk kegiatan mengajar, dan dosen kekurangan waktu untuk melakukan 

kegiatan tridarma perguruan tinggi lainnya. Disamping memberdayakan dosen tetap 

perguruan tinggi, Politeknik Negeri Lhokseumawe juga menggunakan dosen luar atau 

dosen profesional yang berasal dari industri sebanyak 11 orang dosen. 

Jumlah dosen berkualifikasi S3 di seluruh PNL 
 

 
Gambar 2.3. Kualifikasi Dosen bergelar Doktor  Perjurusan 

di Politeknik Negeri Lhokseumawe 
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Gambar 2.4. Komposisi kualifikasi akademik dosen (2021) 
 

Disamping memiliki dosen dengan kualifikasi akademik doktor dan magister, 

Politeknik Negeri Lhokseumawe memiliki  kualifikasi dosen dengan kepangkatan 

akademik yang berpariasi,   jumlah dosen dengan jabatan akademik Lektor kepala 

berjumlah 97 orang dosen, dan dengan jabatan lektor 129 orang dosen, Asistem Ahli 56 

dosen dan belum memiliki jabatan fungsional sebanyak 13 orang dosen. selengkapnya 

seperti pada gambar berikut 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2.5. Kualifikasi dosen PNL berdasarkan jabatan tahun 2021  

Lebih lanjut, Dalam proses pengajuan dan pelaksanaan penelitian dan 

pengabdian di PNL dan administrasi kampus, PNL diperkuat oleh 174 tenaga 

kependidikan dengan kualifikasi akademik yang bervariasi sesuai dengan bidang dan 

beban yang diembannya, yaitu mulai  dari, SMA sederajat sebanyak 31 orang, 

D1/D2/D3  sebanyak 33 orang, sarjana dan sarjana terapan sebanyak 86 orang, S2 

sebanyak 24 orang. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada gambar 2.6.  
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Gambar 2.6. Komposisi kualifikasi akademik tenaga kependidikan (2021) 
 

Beberapa permasalahan bidang sumber daya manusia terkait dengan kegiatan 

penelitian dan PPM yang dihadapi oleh Pusat penelitian dan Pengabdian kepada 

masyarakat adalah: 

1. Budaya dan minat menelitian dan penerapan ipteks masih rendah 

2. Hasil penelitian dan penerapan ipteks yang dilaksanakan belum banyak yang 

dapat dikomersilkan, belum terjadi hilirisasi hasil penelitian dan penerapan ipteks. 

3. Kemampuan dosen dan PLP dalam membuat proposal penelitian dan pengabdian 

masih kurang, terutama skema yang didanai oleh dana dari kementerian. 

4. Kemampuan dosen dan PLP dalam menulis artikel ilmiah masih rendah, 

5. Kemampuan bahasa ingris juga masih rendah 

6. Masih rendahnya minat untuk mengajukan paten dan hak cipta atau hak kekayaan 

intelektual lainnya terhadap hasil penelitian dan penerapan ipteks. 

B. Potensi di Bidang Sarana dan Prasarana 
 

Sarana dan prasarana yang ada di PNL sangat mendukung kegiatan 

pelaksanaan pengabdian. Sarana dan Prasarana ini terdiri dari laboratorium yang 

dapat digunakan oleh civitas akademika untuk menunjang kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat, saat ini PNL memiliki 74 laboratorium yang dapat menunjang  

kegiatan pengabdian kepada masyarakat, seperti yang dijelaskan pada tabel 2.1. 
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Tabel 2.1. Laboratorium di lingkungan PNL. 
 

Teknik  Kimia  

1. Lab. Kimia Dasar dan Kimia Analisis 

2. Lab. Satuan Proses dan Kimia Terapan 

3. Lab. Komputasi dan Pengendalian Proses 

4. Lab. Satuan Operasi dan Bio Teknologi Kimia 

5. Lab. Pengolahan Air  dan Limbah 

6. Lab. Pilot Plant-Teaching Factory dan Perawatan 

7. Lab. Satuan Operasi MIGAS dan simulasi Drilling 

8. Lab. Lapangan Industri MIGAS 

9. Lab. Lapangan industry kimia dan Oleokimia 

10. Lab. Pengujian 

Teknik  Sipil 

1. Lab. Mekanika Tanah 

2. Lab. Bahan 

3. Lab. Struktur 

4. Lab. Komputer 

5. Lab. Teknologi Beton 

6. Lab. Jalan Raya 

7. Lab. Hidraulika 

8. Lab. Geodesi 

9. Lab. Teknologi Kayu dan Plumbing 

Teknik  Mesin 

1. Lab. CNC/CAD/CAM/MTS 

2. Lab. Otomotif 
3. Lab. Perawatan 

4. Lab. Perancangan 

5. Lab. Produksi dan Permesinan 

6. Lab. Uji  material 

7. Lab. Pengelasan dan Fabrikasi Logam 

8. Lab. Mesin Hidrolik dan Tribologi 
9. Lab. Elektroplating 

10. Lab. Otomasi 

11. Lab. Metrologi Industri dan Kontrol kualitas 

12. Lab. NDT 

13. Lab. Fisika Dasar 
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Teknik  Elektro 

1. Lab. Elektronika Digital 

2. Lab. Proteksi dan Distribusi 

3. Lab. Pengukuran Listrik 

4. Lab. Mesin-mesin Listrik dan ELDA 

5. Lab. Pemrograman Dasar dan Pemodelan Simulasi 

6. Lab. Desain dan Fabrikasi Elektronika 

7. Lab. HF dan Propagasi 

8. Lab. Sinyal dan Sistem 

9. Lab. Microprocessor dan Interface 

10. Lab. Jaringan Komputer 

11. Lab. Jaringan Telekomunikasi 

12. Lab. Kendali Proses Industri 

13. Lab. Pembangkit 
14. Lab. Teknologi Mekanik & Instalasi Listrik Rumah 

15. Lab. Teknologi Elektronika 

16. Lab. Teknologi Perawatan dan Tegangan Menengah 

17. Lab. Transmisi 

18. Lab. Elektronika analog 

19. Lab. Telemetri 
20. Lab. Sistem Robotik 

21. Lab. Teknologi Instalasi Gedung dan Mesin Listrik 

22. Lab. Pengukuran berbasis multimedia 

23. Lab. Instrumentasi dan Sistem Kendali 

Teknologi Informasi  dan Komputer  

1. Lab. Rekayasa Data dan Intelegensi Terapan 

2. Lab. Telematika 

3. Lab. Jaringan Multimedia 

4. Lab. Internet of Things 

5. Lab. Rekayasa Sistem dan Software 

6. Lab. Robot Process Automation 

7. Lab. Sistem Operasi dan Sistem Komputer 

8. Lab. Keamanan Jaringan Cloud computing 

Tata Niaga 

1. Lab. Akuntansi Manual 

2. Lab. Pengetikan 

3. Lab. Perkantoran 

4. Lab. Komputer 

5. Lab. Bank Mini Syariah 

6. Lab. Perpajakan dan Akuntansi Pajak 
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7. Lab. Simulasi Bisnis 

8. Lab. Statistika dan Komputasi 

9. Lab. Akuntansi Komputer 
10. Lab. Pemasaran 

11. Lab. Microfinance 

12. Lab. Bank Konvensional 
13. Lab. Anggaran dan Biaya 

 
 

Meskipun demikan, Permsalahan yang terkait dengan ketersediaan sarana dan 

prasarana masih mengalami kendala dan permasalahan seperti: 

1. Belum tersedia ruang untuk pameran untuk luaran hasil penelitian dan 

penerapan ipteks 

2. Pemanfaatan laboratorium untuk kegiatan penelitian dan penerapan ipteks 

masih belum optimal 

3. Belum sepenuhnya tercipta sinergi antara tema iptek dengan laboratorium 

yang ada di PNL 

C. Potensi di Bidang Organisasi Manajemen 
 

Struktur P3M Politeknik Negeri Lhokseumawe dapat dilihat pada gambar 2.7 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.7 Struktur organisasi P3M Politeknik Negeri Lhokseumawe 
 

  Sesuai dengan nomenklatur, Kepala P3M bertanggung jawab kepada wakil direktur 

bidang  akademik, kemahasiswaan dan alumni.  Kepala P3M membawahi 3 departemen 

antara lain : departemen penelitian, pengabdian dan departemen Inovasi. Dibawah 

KEPALA P3M TENAGA ADM 

DEP.  PENELITIAN DEP. INOVASI 

TENAGA ADM 

KOORDINATOR 
SENTRA HKI 

TENAGA ADM 

DEP.  PPM 

TENAGA ADM 

.INKUBIS 
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Departemen Inovasi membawahi 2 buah koordinator, yaitu Sentra HKI dan Inkubator 

Bisnis. Semua bagian ini dibantu oleh tenaga administrasi 

D. Potensi di Bidang Pendanaan 

Untuk pembiayaan operasional P3M PNL sebagai salah satu institusi perguruan 

tinggi pemerintah hampir seluruhnya bersumber dari Pemerintah yang bersumber dari 

DIPA PNL dan BOPTN. Adanya jaminan keberlangsungan pembiayaan dari pemerintah 

ini memudahkan P3M PNL dalam melakukan program pengembangan untuk 

menghadapi tantangan perguruan tinggi di masa yang akan datang. 

Penetapan rencana kegiatan dan kinerja anggaran P3M bergantung dari anggaran 

yang ditetapkan PNL pada tahun 2020 yang telah selesai dilaksanakan, dalam 

pelaksanaan kegiatan tersebut masih terdapat hambatan-hambatan dan kelemahan- 

kelemahan yang harus terus diperbaiki baik secara pekerjaan fisik maupun pengalokasian 

anggaran, sehingga realisasi pekerjaan dan anggaran dapat efektif dan efisien dalam 

pelaksanaannya di tahun-tahun mendatang. Adapun penggunaan dana untuk Tahun 2019 

dapat dilihat dalam Tabel 2.2  Beberapa permasalahan dibidang pendanaan terkait 

dengan penelitian dan penerapan    ipteks adalah 

1. Alokasi dana untuk penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dari dana 

institusi masih sangat kecil. Hal ini mengakibatkan minat dosen untuk 

mengajukan  proposal penelitian dan pengabdian. Alokasi anggaran yang terbatas untuk 

kegiatan penelitian dan pengabdian menyebabkan kinerja penelitian dan pengabdian juga 

menjadi rendah. 

2. Persaingan yang cukup  ketat dalam mendapatkan dana hibah penelitian dan 

penerapan ipteks dari pusat menyebabkan jumlah hibah yang dimenangkan setiap 

tahun relatif kecil. 

3. Penelitian dan penerapan ipteks yang dilakukan masih mengandalkan dana dari 

institusi atau DIPA PNL. 
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Tabel 2.2. Realisasi Anggaran 2018  -  2020 

No. Sumber 
Dana Jenis Dana 

Jumlah Dana (Rupiah) Jumlah  
(Rupiah) 2018 2019 2020 

1 2 3 4 5 6 7 

1 
Mahasiswa  

SPP Rp14.369.053.000,00 Rp14.684.550.000,00 Rp16.571.925.000,00 Rp45.625.528.000,00 
Sumbangan 
lainnya 

      Rp0,00 

Lain-lain: ... Rp1.123.373.988,00 Rp1.115.275.167,00 Rp439.876.889,00 Rp2.678.526.044,00 
Jumlah Rp15.492.426.988,00 Rp15.799.825.167,00 Rp17.011.801.889,00 Rp48.304.054.044,00 

2 
Kementerian/ 
Yayasan 

Anggaran 
rutin Rp66.068.348.024,00 Rp75.073.646.666,00 Rp81.843.461.686,00 Rp222.985.456.376,00 

Anggaran 
pembangunan       Rp0,00 

Hibah 
penelitian  Rp3.036.310.000,00 Rp1.803.028.749,00 Rp1.010.901.000,00 Rp5.850.239.749,00 

Hibah PkM Rp675.000.000,00 Rp538.400.000,00 Rp636.500.000,00 Rp1.849.900.000,00 
Lain-lain: ...       Rp0,00 

Jumlah Rp69.779.658.024,00 Rp77.415.075.415,00 Rp83.490.862.686,00 Rp230.685.596.125,00 

3 
PT sendiri 

Jasa layanan 
profesi 
dan/atau 
keahlian  

      Rp0,00 

Produk 
institusi 

      Rp0,00 

Kerjasama 
kelembagaan 
(pemerintah 
atau swasta) 

      Rp0,00 

Lain-lain: ... Rp361.451.988,00 Rp432.820.167,00 Rp242.056.425,00 Rp1.036.328.580,00 

Jumlah Rp361.451.988,00 Rp432.820.167,00 Rp242.056.425,00 Rp1.036.328.580,00 

4 

Sumber lain 
(dalam dan 
luar negeri) 

Hibah     Rp26.000.000,00 Rp26.000.000,00 

Dana lestari 
dan 
filantropis 

      Rp0,00 

Lain-lain: ...       Rp0,00 

Jumlah Rp0,00 Rp0,00 Rp26.000.000,00 Rp26.000.000,00 

Jumlah (1 + 2 + 3 + 4) Rp85.633.537.000,00 Rp93.647.720.749,00 Rp100.770.721.000,00 Rp280.051.978.749,00 

5 

Dana 
penelitian 
dan PkM 

Dana 
penelitian 

Rp1.210.004.000,00 Rp1.699.453.000,00 Rp809.468.000,00 Rp3.718.925.000,00 

Dana PkM Rp330.000.000,00 Rp345.600.000,00 Rp328.000.000,00 Rp1.003.600.000,00 

Jumlah (5) Rp1.540.004.000,00 Rp2.045.053.000,00 Rp1.137.468.000,00 Rp4.722.525.000,00 

Jumlah (1 + 2 + 3 + 4 + 5) Rp87.173.541.000,00 Rp95.692.773.749,00 Rp101.908.189.000,00 Rp284.774.503.749,00 

 
E. Bidang kerjasama 

 
Kerjasama PNL, Iduka dengan PTV telah dilaksanakan dalam skala regional dan 

nasional dengan berbagai industri di kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Arun 

Lhokseumawe dan beberapa industri serta perguruan tinggi di luar Propinsi Aceh. Namun 

demikian masih banyak hal yang mesti dibenahi berkaitan dengan tindak lanjut yang lebih 

konkrit dari kerjasama Iduka dengan PTV, khususnya yang berhubungan dengan Tridharma 

Perguruan Tinggi Vokasi terutama yang terkait dengan penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat. Kebanyakan kerjasama yang dilakukan oleh institusi masih berupa MoU masih 
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sedikit kerja sama yang berkaitan dengan pengabdian yang ditindaklanjuti dengan                        MoA. 

Berikut daftar kerjasama yang dialakukan untuk kegiatan pengabdian. 

Tabel 2.3. Kerjasana antara PNL dan Industri, dan Perguruan tinggi lain 
 

No. Lembaga Mitra  Kerjasama Tingkat  Bukti  
Kerjasama Internasi 

onal 
Nasio 
nal 

Wilay
ah/ 
Lokal  

1 2 3 4 5 7 
1 Politeknik Negeri Medan  V  MoA 

2 Pt Ima Mountaz Sejahtera Dengan 
Jurusan Teknik Mesin Pnl 

  V MoA 

3 Pt Ima Mountaz Sejahtera   V MoU Dan MoA 

4 Pemerintah Aceh   V MoU 

5 Politeknik Elektronik Negeri Surabaya  V  MoU 
6 Politeknik Negeri Bandung  V  MoU 
7 Politeknik Negeri Medan  V  MoU 
8 Politeknik Negeri Batam  V  MoU 
9 Pt Pln (Persero)  V  MoU 
10 Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 

Lhokseumawe (Stie) 
  V MoU 

11 Teknik Sipil-Pt Sumber Alam Sejahtera   V MoU 

12 Universitas Abulyatama Aceh   V MoU 
13 Universitas Brawijaya  V  MoU 
14 Universitas Negeri Malang  V  MoU 

15 Universitas Sains Cut Nyak Dhien   V MoU 

16 Universitas Sains Cut Nyak Dhien- 
Teknik Sipil 

  V MoU 

17 Universitas Sains Cut Nyak Dhien- 
Teknologi Informasi Dan Kompuer 

  V MoU 

18 Yayasan Pendidikan Islam Bustanus 
Sa'adah Al -Munawwarah 

  V MoU 

19 Ypi Darussa'adah Aceh   V MoU 
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Permasalahan dalam penelitian dan penerapan ipteks terkait denga kerjasama adalah: 
 

1. Kerjasama terkait penelitian dan penerapan ipteks masih minim yang  ditindalanjuti 

dengan ke MoA 

2. Kerjasama dengan lembaga penelitian dari perguruan tinggi lain baik dalam  

negeri maupun luar negeri masih minim 

3. Kegiatan penelitian dan penerapan iptek belum sepenuhnya mengacu pada 

kepentingan industri dan dunia usaha 

4. Sinergitas antara peneliti dan dunia industri belum berjalan maksimal 

5. Kerjasama dengan industri terkait penelitian dan penerapan iptek masih minim 
 

2.2.5.  Capaian Penelitian dan Pengabdian 
 

Politeknik Negeri Lhokseumawe telah menyusun Rencana Strategis pengabdian 

secara multi tahun (5 tahun) yang didasarkan pada peta jalan,  ketersediaan sumber daya 

manusia, serta sarana dan prasarana                                 pengabdian. Renstra PPM terdiri dari beberapa 

bidang unggulan yang mengarah pada terbentuknya keunggulan di PNL. Untuk itu 

didalam Renstra ini telah disusun beberapa jenis bidang pengabdian yang relevan. 

 

20 Ypi Darussa'adah Aceh-Teknik Mesin   V MoU 

21 Direktur Pengembangan Sumber Daya 
Manusia Pariwisata Kementerian 
Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif/Badan 
Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif 

 V  MoU 

22 BRI SYARIAH   V MoU 

23 Disporapar Kab. Aceh Utara   V MoU 

24 Lembaga Pemasyarakatan Kelas Iia 
Lhokseumawe (Lapas) 

  V MoU 

25 Lembaga Pemasyarakatan Kelas Iib 
Bireuen (Lapas) 

  V MoU 

26 Universitas Samudera   V MoU 

27 Universitas Dr. Soetomo Surabaya  V  MoU 

28 Dirjen Peneglolaan Pembiayaan Dan 
Risiko Kemenkeu 

 V  MoU 

29 Forum Human Capital Indonesia (Fhci)  V  MoU 

30 OSM Malaysia      V   MoU 

 JUMLAH 1 12 17  

No. Lembaga Mitra Kerjasama Tingkat  Bukti Kerjasama 

Internasi 
onal 

Nasio 
nal 

Wilayah
/ Lokal 

1 2 3 4 5 7 
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Bidang potensi yang dimiliki  sangat mempengaruhi capaian pengabdian. Gambar 

2.8 menunjukkan capaian luaran penelitian dan pengabdian. 

 

 
Gambar 2.8. Luaran Hasil Penelitian dan Pengabdian 

 
Gambar 2.8 menampilkan luaran hasi penelitian dan pengabdian tahun 2016- 2020. 

Pada tahun 2016-2018, menunjukkan jumlah artikel proseding internasional meningkat 

kemudian terus menurun sampai tahun 2020. Semetara itu jumlah artikel prosiding 

nasional meningkat dalam empat tahun terakhir dan kemudian melandai di tahun 2020. 

Untuk artikel jurnal nasional meningkat di tahun 2019 tetapi kemudian melandai di tahun 

2020. Jumlah jurnal internasional juga meningkat di tahun 2019 dan menurun di tahun 

2020. Pada tahun 2019 jumlah luaran jurnal nasional,prosiding  nasional, jurnal 

internasional terjadi peningkatan, seiring dengan banyaknya proposal penelitian dan 

pengabdian yang diterima pada tahun 2018 dimana luarannya baru terbit di tahun 2019. 

2.2.6.   Analisis SWOT 
 

a. Variabel Sumberdaya Manusia 
 

Sumber daya manusia merupakan faktor penting dalam suatu institusi, ketersediaan 

sumber daya manusia di perguruan tinggi mencakup dosen, tendik dan PLP. Jumlah 

dosen dan tendik di Politeknik Negeri Lhokseumawe dari sisi jumlah dan kualitas cukup 

memadai, sampai saat ini jumlah dosen yang memiliki kualifikasi S3 sudah mencapai 

10 persen dari keseluruhan jumlah dosen. 
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SDM 

Tabel 2.4.  Analisis SWOT   sumberdaya manusia 

 
 STRENGTH WEAKNESS 

1. Jumlah, kualitas dan kompetensi SDM 
Pendidik yang sangat baik (295 Dosen). 

2. Lebih dari 91%  atau sebanyal 269 dosen telah 
memiliki sertifikasi dosen dan dengan 
fungsional lektor dan letor kepala. 

3. Sekitar 10,5% dosen bergelar akademik Doktor 
(S3). 

4. Usia SDM Pendidik rata-rata pada taraf yang 
sangat proporsional dan potensial. 

5. Kemampuan rata-rata menggunakan aplikasi 
dan instrumentasi hi-tech memadai. 

6. Pemohon dan penerima Paten Dan Paten 
Sederhana 4.4% dari jumlah SDM Pendidik, 
berdasarkan luaran penelitian dana DRPM 
DIKTI  yang dimenangkan 

1. Hilirisasi hasil riset masih sangat kurang. 
2. Hasil produk luaran penelitian masih 

sangat kurang. 
3. Program penguatan SDM pada bidang riset 

masih kurang.. 
4. Sinergisitas antar bidang keahlian dlm 

menghasilkan sebuah produk pengabdian 
masih kurang. 

5. Hasil luaran riset masih minim 
menumbuhkan unsur entrepreneurship. 

OPPORTUNITY TREATH 

1. Kebutuhan masyarakat berupa aplikasi, jasa dan 
informasi terhadap hasil luaran hasil riset masih 
sangat tinggi. 

2. Kesempatan peningkatan hubungan relasi 
dengan para stakeholders sangat terbuka 

3. Kesempatan sinergi lintas batas dengan 
institusi pendidikan tinggi lainnya baik dalam 
negeri dan luar negeri masih sangat tinggi. 

4. Masih banyak potensi daerah yang 
belum tergarap 

1. Peningkatan jumlah dan kualitas dari 
kompetitor dalam dan Luar negeri 

2. Era teknologi dan mengharuskan SDM 
PNL harus lebih tangguh. 

3. Tuntutan standar mutu hasil iptek semakin 
tinggi, mengharuskan SDM PNL 
menyesuaikan diri 

4. Makin meningkatnya syarat kualifikasi 
SDM untuk mengikuti kompetisi 
penelitian/ pengabdian secara nasional, 
khususnya untuk skim yang berdana besar 

5. Pengajuan permohonan (Klaim) atas HKI 
yang diajukan makin sangat kompetitif.. 

Analisis kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan sumber daya manusia yang ada 

dilingkungan Politeknik Negeri Lhokseumawe. Berdasarkan analisis SWOT tersebut 

dapat diformulasikan strategi untuk permasalahan sumberdaya manusia. 

Tabel 2.5. Formulasi strategi Sumberdaya manusia 
 

S-O 

1. Peningkatan peluang kerja sama penelitian 
dan penerapan iptek 
2 Mendayagunakan dosen untuk kegiatan 
penerapan iptek melalui kerjasama 

dengan mitra. 

 
W-O 

1. Meningkat kemampuan dosen untuk melakukan 
riset terapan yang menghasilkan produk inovatif 
2. Membangun sinergitas antara perguruan tingggi 
dengan industri dalam rangka pengembangan riset 
inovatif 

 

 
 S-T 

Meningkatkan kemampuan dosen untuk 
dapat bersaing dengan perguruan tinggi lain 
melalui workshop penulisan proposal dan 
kemampuan menulis 

W-T 
Penguatan jejaring kerjasama untuk 
penguatan riset dan PKM dosen sehingga 
dapat menghasilkan riset inovatif yang 
dapat bersaing 
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b. Variabel Sarana dan Prasarana 

Variabel lain yang penting dalam peningkatan mutu perguruan tinggi dan peningkatan 

proses belajar mengajar adalah ketersediaan sarana dan prasarna, seperti ketersediaan 

ruang kelas yang cukup baik dari kualitas maupun jumlah, laboratorium praktikum, ruang 

dosen, ruang pustaka dan prasarana lainnya. Analisis SWOT untuk variabel sarana dan 

prasarana seperti berikut ini. 

Tabel 2.6.  Analosis Swor Prasarana 
 

STRENGTH WEAKNESS 

1. jumlah sarana dan prasarana pendukung 
kegiatan pengabdian cukup memadai. 

kebutuhan peralatan laboratorium untuk 
kebutuhan pengujian dan workshop rancang 
bangun masih dalam standar memadai. 
2. keberagaman laboratorium untuk 

sinergisitas iptek kolaborasi dalam standar 
memadai. 

3. ketersedian jurnal yang bereputasi 
nasional yang terindeks sinta 

4. memiliki sentra HKI untuk memproses 
dan mengklaim atas kekayaan intelektual 
hasil pengabdian 

1. Banyak sarana dan prasarana pendukung 
yang belum dapat dioptimalkan 

2. Program upgrade peralatan, pengujian 
terbaru dan sistem pendukung masih 
terkendala dengan biaya. 

3. Beberapa dana hibah penelitian dan 
pengabdian baik dari Kementerian Negara 
maupun dari kerjasama daerah/institusi tidak 
dapat digunakan untuk mengembangkan 
sarana dan sarana pendukung penelitian 

4. Kemampuan SDM teknisi untuk 
penggunaan, reparasi dan pemeliharaan 
pelaratan masih kurang.. 

5. Pendataan luaran hasil pengabdian dan 
penerapan iptek masih belum berjalan 
dengan baik. 

OPPORTUNITY TREATH 

1. resource sharing lintas bidang masih 
dapat dioptimalkan. 

2. penguatan kreativitas dan inovasi yang 
memungkinkan untuk mengatasi 
hambatan kekurangan sarana dan 
prasarana. 

3. peluang pengajuan permohonan paten dan 
hak cipta atas artikel-artikel dari luaran 
penelitian yang dterbitkan baik dalam 
jurnal bereputasi nasional sinta 1- 
6, maupun jurnal skala internasional 
masih terbuka luas. 

1. peningkatan pengembangan sarana dan 
prasarana pada PT kompetitor 
menjadikan usaha yang dilakukan 
menjadi sangat berat 

2. Pengajuan permohonan (Klaim) atas HKI 
yang diajukan makin sangat kompetitif. 

3. Kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi secara global membuat 
persaingan semakin berat 

 
 
 

S-O 
Koordinasi antar 
departemen 
untuk 
pemanfaatan  
ipteks 

 lain 
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 Tabel 2.7   Formulasi strategi sarana prasarana 

 

c. Variabel Pendanaan 

Pendanaan kegiatan penerapan ipteks dilingkungan Politeknik Negeri Lhokseumawe 

bersumber dari dana institusi yaitu DIPA Politekknik Negeri Lhokseumawe, dana pusat 

dari kementerian terkait dan dana mandiri. Setiap tahunnya lembaga secara rutin 

mengalokasikan dana untuk penelitian dan penerapan ipteks, akan tetapi jumlah alokasi 

dana masih relatif kecil dibandingkan dengan kebutuhan kegiatan tersebut. Hal ini dapat 

dipahami karena pendanaan kegiatan lembaga masih tergantung pada dana APBN, 

sehingga alokasi dana setiap tahunnya masih terbatas. 

Meskipun dana pengabdian banyak tersedia dalam bentuk hibah yang 

dikompetisikan, akan tetapi hanya sedikit proposal yang dapat diloloskan setiap tahunnya, 

karena persaingan yang cukup ketat, dan jumlah dana yang disediakan juga berkurang, 

tarutama pada masa vandemi covid 19. Dana yang kecil menjadi permasalahan sendiri 

bagi pelaksana penerapan ipteks. Dana yang minim mengakibatkan hasil juga kurang 

bermutu. Pelaksana penerapan ipteks tidak dapat melakukan kegiatan secara maksimal. 

Tabel 2.8  analisis swot variabel pendanaan 
 

STRENGTH WEAKNES
S 

1. Dana tambahan dari Sejumlah proposal 
riset unggulan kompetitif lulus 
pendanaan dari Kementerian. 

2. pengalaman dalam pengelolaan riset dan 
PKM tingkat nasional yang didanai dari 
Kemenristek dan Grant 

3. Komitmen ketersediaan dana riset dari 
lembaga yang terus ada disetiap tahun 
anggaran. 

4. Tersedia dana penunjang untuk inovasi 
dan publikasi karya ilmiah 

 

1. Alokasi dana pendamping masih 
kurang (masih kurang dari min. 
10% dari anggaran alokasi dana 
Kementerian dan DIPA). 

2. Meskipun tersedia setiap tahun, 
Alokasi pendanaan dari lembaga 
PNL cendurung stagnan, 

S-O W-O S-T W-T 

Koordinasi antar 

departemen untuk 

pemanfaatan sarana 

bagi penelitian dan 

penerapan iptek 

Melakukan 

upgrading peralatan 

agar lebih uptodate 

Meningkatkan 

kemaupuan dosen 

dalam bidang iptek 

Meningkatkan 

penguasaan 

iptek agar 

dapat bersaing 

dengan 

kampus lain 
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OPPORTUNITY TREATH 

1. Peluang untuk mendapatkan hibah �± 
hibah pengabdian dari berbagai sektor 
masih terbuka lebar. 

2. Hibah PKM DIKSI yang terpisah dari 
hibah DIKTI membarikan kesempatan 
untuk memenangkan hibah lebih besar. 

3. Pola pendanaan ayang konpetitif dan 
terbuka. 

4. Menurunnya minat Penerapan 
Ipteks dalam mengajukan proposal 
riset akibat anggaran yang minim 
sehingga luaran yang dicapai 
berkualitas rendah. 

5. Tingginya persaingan 
untuk kelulusan proposal 
penerapan ipteks yang didanai dari 
kementerian. 

 
Tabel 2.9. Formulasi strategi pendanaan 

 
 

S_O W-O S-T W-T 
meningkatkan 
pendanaan 
whorkshop 
penerapan ipteks 
untuk meningkatkan 
kemampuan dosen 
dalam 
memenangkan hibah 
 

mengalokasikan dana 
penerapan iptek dalam 
jumlah yang cukup 
 

alokasi dana 
penerapan iptek 
ditingkatkan 
untukmemacu budaya 
meneliti dan ipteks 
 

meningkatkalo 
kasi pendanaan 
untuk 
meningkatkan 
persaingan 
 

 
 
d.   Variabel Kerjasama 
 

Kegiatan penerapan ipteks dapat dilakukan secara mandiri maupun secara kolekttif 

melalui kelompok penelitian dan penerapan ipteks. Penerapan iptek yang dilakukan 

institusi dapat dilakukan dengan kolaborasi institusi P3M dari perguruan tinggi lain 

maupun dengan industri. Penerapan iptek kolaborasi membutuhkan kerjasama antar 

beberapa institusi penelitian dan Iptek maupun dengan industri. Saat ini Politeknik 

Negeri Lhokseumawe, telah menjalin kerjasama penelitian dan penerapan ipteks dengan 

beberapa perguruan tinggi lain serta industri. Politeknik Negeri Lhokseumawe juga 

menjalin kerjasama dengan UMKM binaan BUMN untuk kegiatan penerapan ipteks. 

Analisis SWOT kerjasama menidentifikasi kelemahan dan kekuatan politeknik 

Negeri Lhokseumawe serta peluang dan ancaman yang ada. Identifikasi kekuatan, 

kelemahan, peluang dan ancaman seperti tertera dibawah ini. Dari analisis SWOT 

Kerjasama dapat diturunkan strategi yang bisa dilakukan untuk memperkuat kerja sama 

dan menangkap peluang kerjasama yang ada agar penelitain dan penerapan iptek serta 

inovasi hasil penelitian dapat dimaksimalkan 
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Tabel 2.10  Analisis SWOT Variabel Kerjasama 
 

STRENGTH WEAKNESS 

1. Kerjasama dengan pemerintah, BUMN, Industri 
telah banyak dilakukan, terutama dengan 
UMKM  binaan BUMN 

1. Kolaborasi dan kemandirian riset masih 
lemah 

2. Kemampuan membangun jejaring kerja 
sama penelitian masih rendah 

3. Legal aspek masih lemah 

OPPORTUNITY TREATH 

1. Peluang kerja sama riset terbuka lebar 
dengan bebagai pihak 

2. Komitmen pemerintah, swasta dan BUMN 
serta lembaga riset perguruan tinggi cukup 
tinggi untuk melakukan kerjasama. 

1. Peningkatan jumlah dan kualitas dari 
kompetitor dalam dan Luar negeri 

2. Era teknologi dan mengharuskan SDM 
PNL harus lebih tangguh. 

3. Tuntutan standar mutu penelitian semakin 
tinggi, mengharuskan SDM PNL 

4. Makin meningkatnya syarat kualifikasi 
peneliti untuk mengikuti kompetisi 
penelitian/ pengabdian secara nasional, 
khususnya untuk skim yang berdana besar 

5. Pengajuan permohonan (Klaim) atas HKI 
yang diajukan makin sangat kompetitif.. 

 
 

Tabel 2.11  Formulasi strategi  variabel Kerjasama 
 

S_O W-O S-T W-T 
memperluas 
kerja sama 
dengan Mitra 
dan 
menindaklanjuti 
menjadi Aksi 
yang nyata 

 

memperkuat koordinasi 
dengan pemerintah dan 
DUDI  
 

memperkuat jejarring 
kerjasama dengan 
mitra  
 

meningkatkan 
kerjasama riset 
dengan perguruan 
tinggi lain 
 

 

d. Variabel Manjemen dan Organisasi 
 

Pengelolaan pengorganisasian juga dilakukan oleh P3M dalam mengurusi hal-hal 

yang bersifat kepada pelayanan. Pentingnya pengelolaan pengorganisasian ini sangat 

diperlukan untuk mengatur dan mengontrol tugas pokok dan fungsi dari masing �± masing. 

Organisasi Pusat penelitian dan Pengabdian Pada Masyarakat terdiri dari Ketua P3M, dan 

tiga Departemen yaitu departemen penelitian, departemen Pengabdian pada masyarakat 

dan departemen inovasi. 
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Tabel 2.12  Analisis SWOT Organisasi dan Manajemen 
 

SWOT Analysis  
Helpful Harmful 

 

1. Terbentuk departemen �± departemen 
pendukungluaran dan hilirisasi hasil 
penelitian (HaKI dan Intekbis) 

2. Mempunyaireviewer p rop osal 
penelitian dan pengabdian 
bersertifikasi nasional 

3. Komitmen yang tinggi dari pimpinan 
PNL untukpenguatan dibidang riset, 
PKM dan inovasi 

4. Inovasi yang dihasilkan oleh dosen 

1. Fleksibilitasdan sinergitas struktur organisasi 
P3M dan jalinan komunikasi yang baik atas 
struktur dan fungsinya memungkinkan utk 
minimalisasi konflik. 

2. Kelengkapan dari struktur organisasi lembaga 
PNL memungkinkan untuk pengembangan 
kapasitasdan fungsinyamenjadi lebih baik. 

3. Peningkatan sistem aplikasi riset di lembaga PNL 
menjadikan akuntabilitas pengelolaan riset 
lebih baik dan transparan. 

 
 
 
 

ities  

ses  

 
 

Strengt  
 

Threats  

1. Dinamika perubahan 
peraturan dan kebijakan di 
tingkat nasional yang harus 
terus diupdate. 

2. Program evaluasi dan 
sertifikasi untuk kenaikan 
grade lembaga P3M. 

 
 

�‡meningkatkan 
koordinasi antar 
departemen dalam 
struktur organisasi 

S-O 

�‡meningkatkan 
fleksibilitas struktur 
organisasi yang dapat 
mengakomodir 
kebutuhan kelompok 
riset dan kerjasama 
riset 

W-O 

�‡mendorong dan 
meningkatkan 
kerjasama riset 
dengan lembaga atau 
PT lain 

S-T 

�‡memperjelas 
arah kebijkan 
riset dan 
penerpan 
iptek 
lembaga 

W-T 
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BAB III  
GARIS GARIS BESAR RENSTRA PPM 

 
 

3.1 Tujuan dan Sasaran Pelaksanaan 

Pusat Penelitian Pengabdian Kepada Masyarakat (P3M) merupakan lembaga di 

bawah Politeknik Negeri Lhokseumawe. Politeknik Negeri Lhokseumawe merupakan 

salah satu lembaga Perguruan Tinggi yang mengemban fungsi Tridharma yaitu 

pendidikan dan pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Tridharma 

yang dilakukan harus saling berkaitan dan mendukung karena perguruan tinggi berfungsi 

sebagai wadah perubahan dan sebagai garda di depan dalam meningkatkan kualitas 

kehidupan. Oleh sebab itu P3M di bawah Politeknik Negeri Lhokseumawe memiliki 

tugas dan tanggung jawab dalam melaksanakan salah satu Tridarma Perguruan Tinggi. 

Tugas dan fungsi Thirdharma perguruan tinggi melalui P3M di capai melalui kegiatan 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. P3M sebagai pelopor di bidang penelitian 

dan pengabdian. Hasil dari penelitian dan pengabdian masyarakat dapat di manfaatkan 

kepada pihak perguruan tinggi, civitas akademik, masyarakat baik kelompok maupun 

individu. 

Tujuan dan sasaran garis besar renstra PPM di dapat berdasarkan hasil evaluasi diri 

dan SWOT P3M yang disajikan dalam sebuah garis besar renstra PPM. Tujuan dan 

sasaran garis besar renstra PPM berisikan tujuan, sasaran yang di dapat dari hasil karya 

dari dosen dan mahasiswa di bidang penelitian dan pengabdian. 

 
3.2. Tujuan Garis Besar Renstra PPM 

Adapun tujuan garis besar renstra Pengabdian Pada Masyarakat sebagai berikut: 

1. Meningkatkan kualitas dan kuantitas pengabdian Pada masyrakat 

2. Meningkatkan jumlah publikasi artikel ilmiah dalam bentuk jurnal nasional 

terakreditasi dan jurnal internasional dari hasil luaran pengabdian. 

3. Meningkatkan peluang dosen dalam mendapatkan dana pengabdian yang 

bersumber dari anggaran DIPA PNL maupun dari Kementerian 

4. Mengarahkan dosen dalam kegiatan pegabdian yang dilakukan berorentasi 

produk terapan (fisik atau non fisik). 
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5. Meningkatkan peroleh hak kekayaan intelektual (HKI)  dari hasil pengabdian 

yang dilakukan oleh dosen 

6. Meningkatnya pemanfaatan hasil pengabdian untuk pengembangan

proses pembelajaran 

7. Meningkatkan jumlah dosen untuk mengikuti seminar nasional dan 
internasional 

8. Meningkatnya jumlah mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan pengadian 

9. Setiap civitas akademika yang terdiri dari dosen dan mahasiswa terlibat secara 

aktif dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pengabdian 

kepada masyarakat. 

10. Meningkatkan hasil pengabdian yang dapat di implementasikan sebagai 

kegiatan pengabdian pada masyarakat yang memiliki teknologi tepat guna dan 

berdaya guna berbasis teknologi inovatif. 

11. Meningkatkan pelaksanakan kegiatan pengabdian pada masyarakat harus 

memberikan dampak positif dalam meningkatkan kegiatan wirausaha 

masyarakat. 

12. Meningkatkan pemberdayaan masyarakat dalam rangka mencapai masyarakat 

yang maju, mandiri serta memiliki daya saing global melalui pengabdian yang 

dilakukan oleh civitas akademika PNL. 

3.3. Sasaran Renstra 

Adapun sasaran yang garis besar renstra P3M dalam menujudkan tujuan yang 

di maksud diantaranya: 

1. Memberdayakan sumber daya manusia di   PNL yaitu dosen dalam 

mengembangkan penarapan iptek untuk kepentingan masyarakat. 

2. Mendapatkan dana pengabdian dari sumber ekternal semaksimal mungkin 

3. Peningkatan mutu dan kualitas dari pengabdian sebagai bahan pembelajaran 

4. Peningkatan kualitas dan kemampuan pelaksana pengabdian dalam 

berkompetisi di tingkat nasional dan internasional 

5. Menjalin kerjasama pengabdian dengan lembaga mitra di tingkat nasional 

dan internasional 

6. Mengembangkan sarana dan prasarana dalam menghasilkan pengabdian 

yang tepat guna 

7. Meningkatkan jumlah HKI dari hasil pengabdian yang dilakukan oleh dosen 

8. Meningkatkan publikasi artikel ilmiah terakreditasi nasional dan 
internasional 
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9.   Meningkatkan jurnal elektronik berskala nasional dan internasional yang 

terakreditasi 

10. Meningkatkan dan mengembangkan terciptanya inovasi tepat guna yang dapat 

digunakan pada lembaga mitra DUDI, pemerintah serta masyarakat sekitarnya 

pada semua strata dan di berbagai sektor. 

3.4. Strategi dan Kebijakan Unit  Kerja  

3.4.1 Strategi 

Sasaran strategis garis besar renstra PPM Politeknik Negeri Lhokseumawe 

adalah dalam pengembangan penelitian dan pengabdian yang diarahkan pada 

peningkatan mutu manajemen penelitian dan pengabdian, kualitas, relevansi, 

efisiensi, dan produktivitas yang dilakukan  baik oleh dosen dan PLP dan kerjasama 

antar pelaksana. 

Oleh karena itu, strategi pengembangan yang akan dilakukan dalam bidang 

pengabdian adalah sebagai berikut: 

1. Pemetaan dan optimalisasi tugas, fungsi dan peranan dari P3M sebagai 

lembaga pusat penelitian dan pengabdian kepada masyarakat sebagai 

pendukung dalam pengembangan sistem informasi manajemen, sehingga 

dapat mengkaji dan mengembangkan inovasi tepat guna yang berwawasan 

IPTEKS 

2. Pengembangan sistem penjaminan mutu pengabdian kepada masyarakat 

3. Perbaikan perencanaan dan proses pengabdian kepada masyarakat yang 

memiliki inovasi, sehingga pengabdian yang dilakukan bermanfaat untuk 

kepetingan pemerintah, DUDI dan masyarakat. 

4. Mengoptimalkan pemanfaatan sarana dan prasarana pengabdian yang ada 

dan berupaya mengembangkan sarana prasarana dengan bekerjasama 

dengan dunia Industri dan masyarakat 

5. Peningkatan pendapatan dana pengabdian dari sumber internal dan ekternal 

perguruan tinggi 

6. Memotivasi peneliti dosen dan PLP dalam melakukan pengabdian kepada 
masyarakat 

 
 

3.4.2 Kebijakan Unit  Kerja  

Dalam merealisasikan beberapa strategi yang telah ditetapkan dalam rangka 

pelaksanaan penelitian dan pengabdian dan penyempurnaan manajemen P3M, 

meningkatkan kualitas, kuantitas pengabdian dan publikasi ilmiah guna 
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berkonstribusi dalam pembangunan masyarakat lokal dan nasional serta kompetitif, 

maka berikut ini adalah kebijakan dalam pelaksanaan strategi di atas diantaranya: 

1. Menata dan mewujudkan kualitas kelembagaan P3M yang sehat dan mampu 

menghasilkan dan mengembangkan IPTEKS yang berinovasi dan bermanfaat 

bagi kesejahteraan masyarakat dan bangsa. 

2. Mengoptimalkan pemanfaatan dan menyediakan sarana, prasarana, dan 

pembiayaan penelitian dan pengabdian secara memadai dalam pelaksanaan 

penelitian dan pengabdian yang berdaya guna dan berhasil guna. 

3. Membina kemampuan sumberdaya manusia dosen dalam pengembang 

IPTEKS yang dilakukan secara profesional dan berdaya saing tinggi. 

Implementasi Renstra PPM pada dasarnya merupakan kegiatan yang 

mendukung rangking dari Perguruan Tinggi berdasarkan standar yang ditetapkan. 

Kegiatan yang dilakukan sesuai dengan alur pada gambar 3.1. di bawah ini. 

Kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas dari kinerja P3M 

mempertimbangkan penguasaan teknologi, produk yang dihasilkan dan kebutuhan 

pasar. Diharapkan dengan adanya penyusunan renstra PPM, segala kegiatan yang 

mendukung peningkatan mutu dan kualitas dari memiliki arah yang jelas dan lebih 

fleksible. 

 
 
 

  
Gambar 3.1. Arah implementasi PKM PNL 
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Program Kerja P3M 

BAB IV  
PROGRAM, KEGIATAN  DAN INDIKATOR KINERJA  

4.1. Sasaran dan Program Strategis 

Sasaran yang ingin dicapai dalam renstra PPM Politeknik Negeri Lhokseumawe 

adalah menyelesaikan permasalahan yang ada dimasyarakat melaui peningkatan 

kemampuan dalam menghasilkan penerapan iptek serta luaran-luaranya yang bermanfaat 

bagi peningkatan kehidupan masyarakat secara umum. Untuk mencapai sasaran strategis, 

diperlukan Peningkatan kualitas penerapan iptek yang didanai serta meningkatnya 

budaya penerapan iptek dikalangan dosen. Untuk mencapai tujuan dan sasaran renstra 

tersebut. perlu disusun program untuk setiap strategi yang akan dijalankan. 

Program kerja untuk setiap strategi yang akan dilaksanakan mengacu pada arah dan 

kebijakan renstra Politeknik Negeri Lhoksemawe yang diturunkan dalam renstra PPM 

PNL. Arah dan kebijakan renstra mengacu pada VISI dan MISI lembaga serta VISI dan 

MISI P3M. 

 

Gambar 4.1. Bagan acuan kebijakan dan strategi 
 

4.2. Strategi Pengembangan P3M Politeknik  Negeri Lhokseumawe 

Diperlukan strategi Pengembangan yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja 

penelitian dan penerapan ipteks serta inovasi. Strategi yang perlu dirumuskan berupa 

trategi bidang SDM, Pendanaan, sarana dan prasarana, manajemen organisasi dan 

kerjasama. 

 

VISI dan MSI P3M 

VISI dan MISI PNL 

Strategi Pengembangan 
P3M PNL 

Indikator Kinerja 

Fokus Penerpan Ipteks 

Arah Kebijalam Penelitian 
dan pengabdian 
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Tabel.4.1. Strategi pencapaian tujuan 
 

Variabel Permasalahan Strategi 
S

D
M

 
1. Rendahnya hilirisasi 

penelitian dan penerapan 
ipteks 

2. Kemampuan menguasai IT 
rendah 

3. Minat melakukan penerapan 
iptek, dan menulis karya 
ilmiah rendah 

4. Minat mengajukan dan 
mengklaim HKI masih 
rendah 

5. Tingkat persaingan yang 
tinggi untuk dana hibah 
kementerian dengan sesama 
perguruan tinggi dalam 
penerapan ipteks 

6. Cepatnya perkembangan 
ipteks tidak diantisipasi 
dengan peningkatan 
kapasitas SDM 

1. Memberikan insentif untuk 
penerapan iptek dan 
pengajuan HaKI 

2. Memperjelas Peta jalan  
penerapan iptek sehingga 
dapat menghasilkan luaran 
yang bernilai komersil 

3. Meningkatkan kemampuan 
SDM dalam penguasaan 
Teknologi Informasi 
sehingga dapat mendorong 
minat melakukan penerapan 
ipteks yang berbasis IT 

4. Workshop penulisan 
proposal hibah dan penulisan 
artikel ilmiah 

S
A

R
A

N
A

 D
A

N
 

P
R

A
S

A
R

A
N

A 

1. Belum tersedia sarana untuk 
menyimpan dan medisplay 
hasil penelitian dan 
penerapan iptek 

2. Pemanfaatan labaroatorium 
dan sarana lainnya untuk 
penerapan ipteks masih 
rendah 

1. Menyediakan ruangan 
display hasil penerapan ipteks 

2. Mensinergikan antara tema 
Ipteks dengan prasarana yang 
tersedia 

P
E

N
D

A
N

A
A

N
 

1. Alokasi Pendanaan untuk 
kegiatan P3M masih rendah 

2. Dana pendamping penerapan 
ipteks masih rendah belum 
mancapai 10 persen 

3. Kamampuan mendapatkan 
hibah pendanaan penerapan 
iptek dari kementerian masih 
rendah 

1. Meningkatkan jumlah 
pendanaan lembaga untuk 
kebutuhan penerapan iptek 

2. Pendanaan untuk kegiatan 
Workshop menulis dan 
memenangkan hibah 
penerapan iptek 

3. Membagi skema pengabdian 
sehingga lebih kompetitif 
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Variabel Permasalahan Strategi 

K
E

R
JA

S
A

M
A

 
1. Kerjasama penelitian dan 

penerapan iptek dengan 
industri masih rendah 

2. Kerjasama dengan lembaga 
riset PT lain  masih rendah 

3. Bingkai kerjasama masih 
belum sistemetis 

1.  meningkatkan kerjasama 
Berupa MoU dan MoA 
dengan lembaga Riset, 
pemerintah daerah, BUMN, 
BUMD dan Perguruan tinggi 
dalam kegiatan riset dan 
penerpan Iptek 

M
A

N
A

JE
M

E
N

 
O

R
G

A
N

IS
A

S
I 

1. Arah kebijakan riset dan 
penerapan iptek belum 
terdefinisi dengan jelas 

2. Belum terbentuk kelompok 
bidang kajian penerapan 
iptek 

3. Dorongan riset kolaborasi 
masih 
rendah 

1. Menentujan secara jelas Peta 
jalan  penelitian dan 
penerapan iptek. 

2. Membentuk kelompok-
kelompok periset sesuai 
kelompok bidang ilmu 

 
4.3. Program Strategis 

Program strategis disusun berdasarkan topik pengabdian yang dituangkan dalam peta jalan  

penerapan iptek 

Tabel 4.2. Program Strategis Rentra PPM PNL 
 

Isu- isu 
strategis 

Konsep Pemikiran Pemecahan Masalah 

A. Pangan dan Pengembangan Teknologi Pangan 
Pangan 
berbahan 
lokal yang 
mudah 
didapat 

Pangan berbahan lokal 
memiliki nilai gizi yang 
tinggi dan dapat diperoleh 
dengan 
mudah dan murah 

 
 
Pengembangan teknologi 
pangan berbahan lokal 
sehingga tercipta produk 
berkualitas dan multiflier effek 
dalam pertumbuhan ekonomi 
masyarakat 

Penerapan 
teknologi 
pangan 

Teknologi pangan 
dikembangkan untuk 
meningkatkan kualitas 
pangan 
dan daya tahan produk 

B. Kerajinan Boga dan Busana 

 
Kerajinan 
Tata Boga 
Busana 

Keahlian dalam kerajinan, 
tataboga dan tata busana 
menciptakan sumber 
ekonomi masyarakat dan 
mendorong tumbuhnya 
ekonomi kreatif 

1. Memberikan pelatihan dan 
keahlian yang memadai 
dalam bidang tersebut. 

2. Mendorong rumbuhnya 
sentra- sentra industri kecil 
pengolahan makanan, 
busana dan kerajinan 
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Isu- isu 
strategis 

Konsep Pemikiran Pemecahan Masalah 

C. Ekonomi Kreatif 
Pemberdayaan 
Ekonomi dan 
menciptakan 
start-up baru 

Indonesia memiliki 
sumberdaya yang cukup 
untuk mengembangkan 
potensi dalam berbagai 
bidang, potensi yang 
dimiliki dapat menjadi 
sentra pertumbuhan star-up 
baru dengan produk da jasa 
yang bernilai tinggi 

1. Memberikan keahlian 
dalam membangun stau-
up. 

2. Pembinaan yang cukup 
serta menbantu 
menemukan pendanaan 
yang memadai 

3. Mengembangkan jaringan 
kemitraan dengan industri 
dalam membina star-up 
baru 

D. Ilmu pengetahuan dan teknologi tepat guna 
Teknologi tepat 
guna bagi 
masayarakat dan 
UMKM  

Teknologi tepat guna 
sangat penting bagi 
masyarakat dan UMKM.  
Teknologi tepat guna dapat 
mendorong peningkatan 
produktifitas masyarakat 
dan UMKM sehingga dapat 
meningkatkan pendapatan 
rumah tangga 

Menciptakan inovasi metode 
dan teknologi sederhana tetapi 
sangat berguna bagi 
masyarakat dan UMKM  

E. kewirausahaan dan Manajemen 
Pengabdian 
Kepada 
Masyarakat 
Berbasis 
Ekonomi dengan 
penguatan 
manajemen dan 
Kewirausahaan 

Pertumbuhan usaha kecil, 
mikro dan industri kreatif 
perlu didukung oleh 
manajemen yang kuat dan 
pengetahuan kewirausahaan                           
yang  memadai. 

Mendorong penguatan 
kewirausahaan dengan 
dengan memberikan 
pengetahuan serta keahlian 
manajemen dan 
kewirausahaan bagi 
masyarakat dan pelaku usaha 
mikro, kecil dan industri 
kreatif. 

F Teknologi Informasi 
Peningkatan 
pengetahuan 
masyarakat dan 
UMKM akan 
pemanfaatan 
teknologi 
informasi untuk 
menunjang 
kesejahteraan 

Teknologi informasi saat 
ini merupakan sarana 
utama dalam menunjang 
dan mempermudah 
kegiatan, baik dimasyarakat 
maupun di dunia usaha. 
Peningkatan kemampuan 
menguasai IT akan 
mempermudah dalam 
menunjuang aktivitas 
keseharian mereka 

Meningkatkan kemampuan 
masyarakat dan dunia usaha 
(UMKM) terhadap pengusaan 
teknologi informasi yang 
mempermudah aktivitas 
mereka sehingga lebih efisien 
dan berdaya  guna 
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Mendorong 
Wirausaha 
mandiri 

Wira usaha berbasis 
teknologi saat ini sedang 
berkembang 
pesat. Aktivitas usaha saat 
ini 

Mendorong tumbuhnya star-
up baru terutama yang 
berbasis 
teknologi informasi, dengan 

berbasis 
Teknologi 
Informasi 

menjadi bebas ruang dan 
waktu sehingga penguasaan 
teknologi informasi sangat 
membantu tertutama dalam 
proses pemasaran 

memberikan keahlian- 
keaahlian yang dibutuhkan 

 
4.4. Indikator  Kinerja  Pengabdian Kepada Masyarakat 

Indikator Utama Pengabdian Pada Masyarakat Mengacu pada Indikator 

pengabdian yang diterbitkan oleh Kemendikbud Ristek  dan termuat dalam buku 

pedoman penelitian dan pengabdian masyarakat no XIII 

Tabel 4.3. Indikator Kinerja Utama  Pengabdian Kepada Masyarakat 
No Jenis Luaran baseline 

2020 
Indikator Capaian Kinerja 

2021 2022 2023 2024 2025 

1 Artikel internasional 0 3 5 8 12 17 

2 Artikel nasional terakreditasi 4 6 8 12 20 30 

3 Artikel nasional tidak 
terakreditasi 

0 2 4 6 10 15 

4 Proseding internasional 0 0 2 4 5 10 

5 Proseding nasional 39 60 100 150 200 250 

6 Artikel di media massa cetak/ 
elektronik nasional 

0 2 5 10 15 20 

7 Artikel di media massa cetak/ 
elektronik lokal 

10 15 20 25 30 36 

8 Dokumentasi vidio kegiatan 10 40 90 140 190 240 

9 Keynote speaker internasional 1 1 1 2 2 2 

10 Keynote speaker nasional 0 1 1 2 2 2 

11 Paten 4 4 6 7 8 9 

12 Paten sederhana 13 13 15 16 18 20 

13 Hak cipta 0 0 0 1 1 2 

14 Teknologi tepat  guna 37 50 70 95 120 150 

15 Produk karya seni 0 0 0 1 2 3 

16 Buku ber ISBN 36 36 40 46 52 60 

17 Produk/Jasa yang diadopsi 
masyarakat 

97 100 110 120 135 147 

18 Jumlah PKM yang melibatkan 
mahasiswa 

120 150 200 250 300 350 

Note: nilai setiap tahun merupakan nilai akumulasi. 
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BAB V 
 

POLA PELAKSANAAN, MONITORING  DAN  EVALUASI  KEGIATAN   
PPM PNL 

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat (PPM) pada stategi 

pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi yang dilaksanakan P3M PNL sebagai berikut : 

 
5.1. Pola Pelaksanaan PPM PNL 

Pada pendanaan PPM PNL bersumber dari dana internal PNL, mandiri dan Hibah 

DRPM Kemenristek (sekarang Kemendikbud Ristek). Pelaksanaannya melibatkan Pusat 

Penelitian dan Pengabdian PNL dan Pembantu Direktur I Bidang Akademik. P3M sebagai 

pusat yang akan mengelola pelaksanaan pengabdian. Untuk mewujudkan target 

pengabdian pada masyarakat, maka seluruh program secara tim akan melibatkan para 

dosen dan mahasiswa di lingkungan PNL dalam bentuk bantuan program secara 

sistematik dan terstruktur diberikan melalui mekanisme yang selektif dan kompetitif. 

Program pengabdian ini merupakan bagian Tri Dharma Perguruan Tinggi yang 

merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh dosen, maka program ini harus 

terstruktur, terprogram, sistematis dan sesuai dengan visi dan misi lembaga PNL. 

Pelaksanaan Renstra PPM PNL dalam kurun waktu 4 tahun terakhir (2016-2020) 

membutuhkan dana sebesar Rp. 1.252.000.000,- (satu milyar dua ratus lima puluh dua 

juta rupiah) yang bersumber dari DIPA PNL. Sementara dana yang bersumber dari 

DRPM Dikti yang mendapatkan hibah sebesar Rp. 4.827.290.000,- (empat milyar 

delapan ratus dua puluh tujuh juta dua ratus sembilan puluh ribu). Dana ini diperoleh dari 

berbagai skim PPM Dikti/DRPM yang sifatnya kompetisi, dengan cara mengajukan 

proposal ke web Simlitabmas dan selanjutnya akan diseleksi. Sistem pelaksanaannya 

mengikuti jadwal yang telah ditetapkan mulai bulan Januari �± Desember  tahun anggaran 

berjalan. Tahapan pelaksanaan proposal meliputi pengajuan, review, hasil seleksi, 

pelaksanaan pengabdian, monitoring internal dan eksternal, pelaporan kemajuan dan 

anggaran, seminar dan diseminasi hasil. 

Jadwal pelaksanaan PPM setiap tahun anggaran dari kemenristek dikti dan melalui 

simlitabmas dan sumber dana DIPA PNL disajikan pada tabel 5.1
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Tabel 5.1. Jadwal Proses Pelaksanaan Kegiatan PPM Dikti  dan PNL 
 

N
o 

Uraian Kegiatan Bulan Ke 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 1
0 

1
1 

1
2 

 

1 Pengumuman pegusulan             

2 Pengusulan             

3 Penilaian usulan             

4 Pembahasan usulan dan 

kunjungan lapangan tim 

pakar ke pengususl/unit 

pengususl (jika 

ada) 

            

5 Penetapan Usulan yang di 
danai 

            

6 Pengumuman usulan yang 
didanai 

            

Pendanaan Kegiatan Berjalan 

7 Kontrak             

8 Pelaksanaan             

9 Laporan Kemajuan             

1
0 

Monitoring dan Evaluasi 
internal 

PT 

            

1
1 

Monitoring dan evaluasi 
eksternal 

            

1
2 

Laporan akhir             

1
3 

Seminar Hasil/Penilaian 
luaran 

            

1
4 

Pengajuan usulan Lanjutan             

 

5.2 Pola Pemantauan dan Evaluasi Renstra PNL 

Mekanisme pemantauan dan evaluasi kegiatan PPM mengacu pada standar yang 

telah ditentukan untuk penilaian sumber dana kementerian maupun DIPA PNL. Berikut 
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ini tabel 5.2. yang menunjukkan penilaian Pembahasan dan Kunjungan Lapangan 

Pengabdian Kepada Masyarakat dana Kementerian 

Tabel 5.2. Penilaian Pembahasan dan Kunjungan Lapangan Pengabdian 

Kepada Masyarakat 

NO KOMPONEN PENILAIAN  
KOMPETITIF NASIONAL  DESENTRALISASI  

PPK PPPUD PPUPIK PTDM PKW PPMUPT 

1 Kemampuan presentasi dan 
penguasaan materi usulan �3�� �3�� �3�� �3�� �3�� �3��

2 Kesesuaian subtansi usulan dengan 
materi presentasi �3�� �3�� �3�� �3�� �3�� �3��

3 Kesiapan dan kesediaan sarana di 
institusi pengusul 

�3�� �3�� �3�� �3�� �3�� �3��

4 Komitmen dana kontribusi PT �3��   �3�� �3��   �3��

5 Kelembagaan unit 
kewirausahaan/bisnis di PT 

�3��   �3��       

6 
Kesiapan sarana gedung dan 
prasarana untuk mendukung 
program 

�3��
  

�3��  ��  ��  ��

7 Kesiapan pelaksanaan program dan 
penjadwalan 

�3�� �3�� �3�� �3�� �3�� �3��

8 
Kesiapan dan Kelayakan Tim 
Pelaksana (keahlian, kekompakan 
dan pengalaman) 

�3�� �3�� �3�� �3�� �3�� �3��

9 Strategi pelaksanaan program �3�� �3�� �3�� �3�� �3�� �3��

10 Kesesuaian , kualitas dan nilai 
strategis program �3�� �3�� �3�� �3�� �3�� �3��

11 Prospek keberhasilan program �3�� �3�� �3�� �3�� �3�� �3��

12 

Kelayakan mitra sasaran (lokasi, 
dukungan alam dan lingkungan, 
peralatan, bengkel kerja, kantor, 
sarana dan prasarana) 

�3�� �3�� �3�� �3�� �3�� �3��

13 Komitmen kontribusi dana dari 
mitra sasaran dan mitra kerjasama   �3��     �3��   

 
Pada tabel 5.2. standar penilaian, pembahsana dan kunjungan lapangan dilakukan 

sesuai dengan skim PPM kompetitif Nasional atau Desentralisasi. Setiap skim memiliki 

penilaian tersendiri, seperti pada skim PPK, PPUD, PPUPIK, PTDM dan PKW memiliki 

komponen penilaian yang hampir sama tetapi berbeda pada komponen tertentu. 

Komponen penilaian unit kewirausahaan/bisnis PT dan kesiapan sarana gedung dan 

prasarana untuk mendukung program tidak terdapat pada skim PPPUD, PPDM dan 

PKW. Untuk komponen penilaian komitmen kontribusi dana dari mitra sasaran dan atau 

mitra kerjasama tidak terdapat pada PPK , PPUPIK, PTDM untuk kompetitif nasional 

dan PPMUPT untuk desentralisai. Penilaian monitoring dan evaluasi internal atau 

eksternal Pengabdian Masyarakat dapat dilhat pada tabel 5.3. 
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Tabel 5.3. Penilaian Monitoring dan Evaluasi Internal atau Eksternal Pelaksanaan 

Pengabdian Masyarakat. 

 

Pada tabel 5.3. semua skim pengabdian harus memenuhi luaran wajib dan 

tambahan, tingkat ketercapaian keberdayaan, kesesuaian program dengan rencana 

kegiatan, integritas dedikasi kekompakan dan intensitas tim pelaksana dalam kegiatan di 

lapangan, tingkat partisipasi mitra sasaran (kecuali skim PPUPIK) dan tingkat partisipasi 

mitra kerjasama (kecuali PKM,PKMS). 

5.3. Diseminasi Hasil Kegiatan Pengabdian 

Semua kegiatan PPM, baik didanai oleh internal maupun eksternal, kegiatan ini 

dilaporkan dalam bentuk laporan tertulis (hard copy) dan soft copy. Diseminasi hasil 

kegiatan ini dapat dilihat dengan Indikator kinerja pengabdian yang merupakan luaran 

yang wajib dipenuhi oleh setiap pelaksana 

NO 
KOMPONEN 
PENILAIAN  

KOMPETITIF NASIONAL  
DESENT
RALISA

SI 

PENUG
ASAN 

PKM  PKMS KKN -
PPM PPK PPPUD PPUPIK PTDM PKW PPMUPT PPIM 

1 
Kemjauan 
ketercapaian 
luaran wajib 

�3�� �3�� �3�� �3�� �3�� �3�� �3�� �3�� �3�� �3��

2 
Kemjuan 
ketercapaian 
luaran tambahan 

�3�� �3�� �3�� �3�� �3�� �3�� �3�� �3�� �3�� �3��

3 
Tingkat 
ketercapaian 
keberdayaan 

�3�� �3�� �3�� �3�� �3�� �3�� �3�� �3�� �3�� �3��

4 
Kesesuaian 
program dengan 
rencana kegiatan 

�3�� �3�� �3�� �3�� �3�� �3�� �3�� �3�� �3�� �3��

5 

Integritas, 
dedikasi, 
kekompakan dan 
intensitas tim 
pelaksana dalam 
kegiatan di 
lapangan 

�3�� �3�� �3�� �3�� �3�� �3�� �3�� �3�� �3�� �3��

6 
Tingkat 
partisipasi mitra 
sasaran 

�3�� �3�� �3�� �3�� �3�� �3�� �3�� �3�� �3�� �3��

7 
Tingkat 
partisipasi mitra 
kerjasama 

    �3�� �3�� �3�� �3�� �3�� �3�� �3�� �3��



47  

Agar hasil kegiatan PPM dapat diketahui, dimanfaatkan dan bisa berkelanjutan, 

maka kegiatan PPM yang dilaksanakan oleh pelaksana wajib didesiminasikan dalam 

prosiding, Artikel pada jurnal dan Luaran lainnya 

Didesiminasikan hasil  kegiatan ini akan dilakukan melalui kegiatan-kegiatan: 

1. Keikutsertaan pada even-even pameran dan open house yang 

diselenggarakan oleh Pemda / Dinas/Instansi pemerintah. 

2. Keikutsertaan pada seminar Nasional/Internasional yang diselenggarakan oleh 

PT selain PT pengusul. 

3. Publikasi pada berbagai jurnal pengabdian kepada masyarakat baik nasional 

maupun internasional 

4. Mendaftarkan Hasil kekayaan intelektual dalam bentuk Paten, paten sederhana, 

Buku ISBN dan karya tulis 

Renstra PPM ini juga sebagai kerangka acuan bagi upaya mewujudkan 

keunggulan mutu dan daya saing PNL dalam bidang pengabdian kepada masyarakat, 

meningkatkan angka partisipasi dosen dalam melaksanakan pengabdian kepada 

masyarakat, dan meningkatkan kapasitas pengelolaan pengabdian kepada masyarakat . 

Rencana Strategis PPM PNL secara formal dijadikan sebagai dokumen resmi dan 

memenuhi unsur legalitas yang ditetapkan dan menjadi pedoman oleh dosen melakukan 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat secara berkelanjutan. 
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BAB VI   
PENUTUP 

 
Segala puji syukur kami ucapkan kepada Tuhan Yang Maha Esa.Kami tim penyusun 

Rencana Strategis Program Pengabdian Kepada Masyarakat Politeknik Negeri Lhokseumawe 

telah menyelesaikan Rentra PPM sesuai dengan paduan pedoman penyusunan rencana 

stategis. Restra PPM ini merupakan amanat dari Permendikbut No 3 tahun 2020 tentang sistem 

pendidikan nasional yang mengharuskan setiap lembaga P3M memiliki renstra pengadian 

kepada masyarakat. 

Besar harapan kami renstra ini dapat dijadikan panduan dan pedoman dalam menjalankan 

semua program pengabdian kepada masyarakat. Kami berharap bahwa segenap civitas 

akademika dapat mendukung kegiatan P3M ini sehingga tercipta pengabdian kepada 

masyarakat yang berkualitas dan bermanfaat untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat. 

Untuk menjaga keberlanjutan perbaikan mutu (continous improvement) pengabdian 

masyarakat, kami senantiasa mengevaluasi dan mereview setiap implementasi pelaksanaan 

program. Oleh sebab itu, jika renstra, berdasarkan analisis strategis, membutuhkan 

penyesuaian maka tim akan membahas dan melakukan penyesuaian (corrective actions) 

seperlunya. 

Demikian renstra ini disusun semoga bermanfaat untuk peningkatan mutu dan kemajuan 

pengabdian kepada masyarakat. Keterlibatan seluruh pengabdi di lingkungan Politeknik 

Negeri Lhokseumawe, sangat diharapkan dalam rangka mencapai visi dan misi PNL menjadi 

Perguruan Tinggi Mandiri, Unggul dan Global terutama untuk program pengabdian ditahun 

2025. 

Ucapan terimakasih disampaikan kepada pimpinan Politeknik Negeri Lhokseumawe 

dalam hal ini Direktur, Wakil Direktur I, II, dan III yang mendukung penuh setiap upaya 

peningkatan kinerja PPM di Politeknik Negeri Lhokseumawe. Penghargaan dan terimakasih 

juga disampaikan kepada tim penyusun renstra-PPM Politeknik Negeri Lhokseumawe. 










